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ABSTRAK

Nur Safitri, Analisis Transaksi Mobile Banking Bank Syariah Terhadap Perilaku
Konsumtif Nasabah BSI Kota Parepare. (dibimbing oleh Zainal Said dan An Ras Try
Astuti)

Era teknologi informasi sekarang ini perilaku nasabah atau konsumen banyak
berubah dalam melakukan transaksi perbankan, mobile banking merupakan salah satu
jenis pelayanan yang diberikan bank kepada nasabahnya agar dapat melakukan
transaksi perbankan di mana saja dan kapan saja dimana nasabah sangat
mengedepankan aspek kemudahan yang mendorong nasabah berperlaku konsumtif
dalam bertransaksi online. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk
transaksi mobile banking nasabah bank syariah, faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi nasabah berperilaku konsumtif dalam menggunakan mobile banking,
dan Perilaku konsumtif dalam transaksi mobile banking nasabah BSI ditinjau dalam
perspektif ekonomi Islam.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
deskriptif kualitatif, dengan menggunakan pendekatan fenomenologis. Untuk
mengumpulkan data maka peneliti terjun langsung kelapangan untuk mendapatkan
sumber data primer dengan menggunakan metode observasi dan wawancara kepada
narasumber.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Bentuk transaksi mobile banking
nasabah BSI Parepare hampir sama dengan mobile banking pada umumnya yang
membedakan yaitu terdapat layanan islami pada BSI mobile. 2) Keunggulan serta
kemudahan yang ada seperti tersedianya layanan 24 jam serta keamanan menjadi
faktor yang mempengaruhi nasabah berperilaku konsumtif dalam menggunakan
mobile banking, adapun faktor lainnya yaitu perubahan pendapatan. 3) Sebagian
besar nasabah BSI Parepare berperilaku konsumtif dalam menggunakan mobile
banking dimana hal ini tidak sesuai dengan prinsip ekonomi dalam Islam.

Kata Kunci : Mobile Banking, Perilaku Konsumtif, Nasabah, Bank Syariah
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
o Ta T Te
< Tsa Ts te dan sa
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z kha Kh ka dan ha
2 dal D De
3 dzal Dz de dan zet
D) Ra R Er
J zai z Zet
o sin S Es

Xiv



B syin Sy es dan ya
o shad S es (dengan titik di
bawah)
Ul dhad d de (dengan titik
dibawah)
L ta t te (dengan titik
dibawah)
L za z zet (dengan titik
dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
a gain G Ge
- fa F Ef
3 gaf Q Qi
&l kaf K Ka
J lam L El
e mim M Em
8 nun N En
E) wau W We
“ ha H Ha
2 hamzah Apostrof
& ya Y Ya

XV




Hamzah (¢) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(*).

1. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
j Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf,transliterasinyaberupagabunganhuruf,yaitu:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
s Fathah dan Ya Ai adani
> Fathah dan Wau Au a dan u
Contoh :
X : Kaifa
J3~ : Haula
2. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat

danHuruf

Nama

Huruf

dan

Nama




Tanda
YA Fathah dan A a dan garis di
Alif atau atas
ya
(s Kasrah dan I i dan garis di
Ya atas
Pe Kasrah dan 9] u dan garis di
Wau atas
Contoh :
Gl -mata
Tl . rama
Js - qila
O g . yamiltu

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah [t].

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

8l Ay

. raudah al-jannah atau raugdatul jannah
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L@l 3804l alomadinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah

AN : al-hikmah
4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&) :Rabbana

l:’:.‘3-‘ . Najjaina

ZB’L“ . al-haqqg

el al-hajj

p . nu‘‘ima

3% aduwwun

Jika huruf s bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
)(==(, maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:

(30 :*Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
(A& 1 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

(-). Contoh:
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il : al-syamsu (bukan asy- syamsu)

")3)5\ . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
AaLal) : al-falsafah
AU : al-biladu

6. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

Q

< o 8 ;E . , _
SEPDL . la muruna
33-"5\ > al-nau’
IR . .
S . syai un
2

Ao | o
‘—‘)9‘ : Umirtu

7. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab

8. Lafz al-Jalalah (<)

XiX



Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

Al G Dinullah A5 pillah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A AA3 7 od aa Hum fi rahmatillah
9. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illd rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linndasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

XX



Abit al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abiu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abui al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abiu Zaid, ditulis menjadi: Abui Zaid, Nasr Hamid (bukan:Zaid,
Nasr Hamid Abii)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanahi wa ta‘ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

W. = Wafat tahun

QS .../...: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

.-

e = Qo

L = daah

oY = =l sy

& = o AT I/ la AT )
c = e

XXi



Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. . Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. . Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah
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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang semakin pesat mendorong banyak masyarakat
Indonesia yang mengalami perubahan mulai dari perubahan pola pikir, tingkah laku,
maupun tindakan. Dan di zaman sekarang mengharuskan seorang maupun lembaga
berlomba-lomba dalam bidang teknologi dan sistem agar bisa tetap eksis di era
gloalisasi ini.

Revolusi industri 4.0 mengakibatkan berubahnya cara berpikir sebagian
orang, hidup, dan berhubungan satu dengan yang lain. Era ini akan memudahkan
berbagai aktivitas manusia dalam berbagai bidang, tidak hanya teknologi saja, namun
juga bidang lain seperti ekonomi, sosial, dan politik. Pada saat ini teknologi yang
paling populer adalah teknologi internet. Fenomena sekarang membuktikan bahwa
semua elemen menjadikan internet untuk mempermudah sebuah pekerjaan, karena
internet merupakan alat yang menjadikan seseorang mendapatkan sebuah informasi
dengan cepat.

Kemudahan yang diberikan internet kini menjadi pilihan yang efisien bagi
orang-orang untuk mencari informasi dan juga untuk berkomunikasi, bahkan
transaksi keuangan bisa dilakukan melalui internet yang biasa disebut dengan
teknologi keuangan atau Financial Technology (Fintech). Gaya hidup masyarakat
saat ini didominasi oleh teknologi informasi dan tuntutan hidup yang serba cepat.
Dengan Fintech, permasalahan transaksi jual-beli dan pembayaran tidak perlu
dilakukan dengan tatap muka dan membawa uang cash, namun kini dapat dilakukan

transaksi jarak jauh dengan melakukan pembayaran yang cepat pula.



Teknologi informasi yang mudah ini kini telah dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan manusia, salah satunya adalah informasi pada urusan perbelanjaan atau
pemenuhan kebutuhan melalui internet. Orang-orang dalam memenuhi kebutuhannya,
sekarang bisa didapatkan melalui belanja online. Konsumen bisa dengan mudah
mencari dan memilih barang yang dibutuhkan melalui aplikasi belanja online dan
tidak perlu mengunjungi sebuah toko atau pusat perbelanjaan sehingga dapat
menghemat waktu dan energi. Namun dalam belanja online terdapat beberapa resiko
yang harus diperhatikan, seperti resiko barang yang dipajang di toko online bisa saja
spesifikasinya berbeda dengan barang yang dikirimkan, kemudian resiko mengalami
penipuan dalam berbelanja jika kurang teliti dalam memilih toko yang memiliki
ulasan/reputasi yang kurang baik. Maka dari itu, sebagai konsumen harus pintar
dalam memilih toko online yang memang sudah memiliki reputasi yang baik agar
terhindar dari penipuan.

Internet adalah jaringan komunikasi global yang terbuka dan menghubungkan
ribuan jaringan komputer, melalui sambungan telepon umum maupun pribadi.
Sebelum adanya internet, pelaku kegiatan ekonomi melakukan kegiatannya dengan
cara tradisional. Mulai dari berdagang, belanja dan sebagainya. Namun dengan
adanya internet terciptalah teknologi perdagangan secara online yang terintegrasi
dengan sistem yang biasa disebut belanja online. Belanja online adalah kegiatan
membeli barang melalui media internet dengan menggunakan web browser ataupun
aplikasi yang dimana setiap orang dapat melihat barang-barang di toko online

tersebut baik berupa foto maupun video."

! Ade Minanda, “Perilaku Konsumtif Belanja Online pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik Universitas Halu Oleo Kendari” dalam Neo Societal, Vol. 3, No. 2 2018. h. 432.



Bertransaksi secara online dapat memberi beragam kemudahan bagi
konsumen diantaranya adalah penghematan biaya, barang bisa langsung diantar ke
rumah, pembayaran dilakukan secara transfer, dan harga yang cukup terjangkau
membuat masyarakat merasa termanjakan.

Pergeseran makna dalam pengkonsumsian suatu barang bukan lagi sebagai
pemenuhan kebutuhan dasar manusia, namun sebagai alat pemuas keinginan yang
didalamnya terdapat berbagai simbol mengenai peningkatan status, prestise, kelas,
gaya, dan citra-citra yang ingin ditampilkan melalui pengkonsumsian suatu barang
merupakan adanya indikasi perilaku konsumtif. Perilaku ini dilakukan hanya untuk
memuaskan keinginan yaitu meningkatkan kualitas gaya hidup. Melihat fenomena
sekitar, orang kebanyakan tidak hanya membeli barang yang diinginkan karena
terpengaruh oleh lingkungan sekitar, misalkan dalam berpenampilan. Seseorang yang
memiliki gengsi yang tinggi biasanya akan mengutamakan penampilannya dengan
menggunakan barang atau aksesoris yang mahal dan bermerek yang sebenarnya tidak
terlalu dibutuhkan. Menurut Prehati, konsumtivisme adalah berkonsumsi dengan tidak
lagi atas pilihan rasional berdasarkan kebutuhan, tetapi lebih memperturutkan
keinginannya. Jika dalam bidang psikologis perilaku ini disebut dengan compulsive
buying disorder (CBD) atau sama dengan kecanduan belanja. Seseorang yang
memiliki sifat CBD ini akan melakukan belanja terus-menerus yang akhirnya
mengacu pada kerugian dirinya sendiri seperti uang yang akan cepat habis, kemudian
sulit membedakan mana yang benar-benar menjadi kebutuhan dan mana yang bukan
kebutuhan.

Umumnya mayarakat melakukan belanja online bukan didasarkan pada

kebutuhan semata, melainkan demi kesenangan dan gaya hidup sehingga



menyebabkan seseorang menjadi boros atau lebih dikenal dengan istilah perilaku
konsumtif.?

Seiring kemajuan ekonomi yang pesat ditambah masuknya globalisasi industri
barang-barang mewah dan bermerek seperti perabot, pakaian, sepatu, tas, kerajinan,
dan sebagainya, memberikan dampak terhadap pola kehidupan di masyarakat. Hal
tersebut diiringi dengan tingkat keinginan masyarakat yang lebih tinggi, salah satunya
adalah menyebabkan daya beli serta perilaku konsumtif masyarakat bertambah.
Perilaku konsumtif ini akan terus ada dan mengakar dalam gaya hidup, sedangkan
gaya hidup sendiri harus ditunjang oleh finansial yang memadai.’

Perilaku konsumtif tidak hanya berdampak pada ekonomi namun juga pada
kehidupan sosial. Perilaku konsumtif ini hampir terjadi pada semua lapisan
masyarakat. Tidak hanya kalangan orang-orang tinggi seperti pejabat, pengusaha, dan
PNS, tetapi pada kalangan ibu rumah tangga pun ada yang berperilaku konsumtif.

Kemudahan dalam belanja online didukung dengan pembayaran yang mudah
pula yaitu menggunakan metode transfer bank, salah satunya adalah transfer melalui
mobile banking. Biasanya orang melakukan transfer harus datang ke bank atau
melalui ATM (Automatic Teller Mecine). Namun seiring kebutuhan mobilitas yang
tinggi, kini masyarakat membutuhkan layanan yang lebih praktis ketimbang harus
pergi ke bank atau ATM, karena akan memerlukan waktu lebih lama jika harus
mendatangi bank atau mesin ATM dulu ketika akan melakukan transfer. Solusi lebih
mudahnya adalah menggunakan fitur mobile banking yang telah disediakan oleh

bank.

2 Ade Minanda, “Perilaku Konsumtif Belanja Online pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik Universitas Halu Oleo Kendari” dalam Neo Societal, Vol. 3, No. 2 2018. h. 434.

% Rani Oktavia, “Perilaku Konsumtif Ditinjau Dari Prinsip Konsumsi Islam”, (Skripsi Sarjana:
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Aagama Islam Negeri Metro: Lampung, 2018), h.1.



Mobile Banking atau biasa disebut dengan m-banking adalah transaksi
keuangan yang dilakukan menggunakan perangkat mobile dimana pada umumnya
berupa ponsel atau smartphone yang sumber dananya berasal dari tabungan para
nasabah di bank. Layanan mobile banking kini menjadi trend yang sangat terkenal
karena memberikan kemudahan bagi para nasabah bank. Banyak masyarakat
Indonesia yang sudah menggunakan mobile banking sebagai penunjang kemudahan
bertransaksi tak terkecuali nasabah pada bank syariah di BSI Parepare, dari
kemudahan itu yang mendorong masyarakat berperilaku konsumtif yang cenderung
kepada sifat boros yang di mana perilaku boros sangat dilarang dalam Islam.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan pada nasabah bank syariah.
Salah satunya yaitu saudari Musdalipa, mengatakan bahwa beliau sering bertransaksi
secara online, ia mengatakan bahwa membeli barang-barang seperti perabot rumah
tangga, pakaian dan sebagainya yang ia lihat di media sosial adalah kepuasan
tersendiri baginya. la merasa senang setiap kali ada barang baru yang mendorongnya
untuk selalu ingin membeli kegiatannya juga didukung oleh metode pembayaran
yang tersedia karena apabila ia ingin berbelanja secara online ia sudah tidak
dipusingkan lagi terkait cara pembayarannya, ia mengatakan lebih mudah karena ia
bisa langsung mentransfer uang pembayarannya melalui handphone tanpa harus pergi
ke bank atau ATM dikarenakan Bank Syariah telah menyediakan fitur mobile
banking yang dikenal sebagai BSI Mobile.*

Narasumber lain yaitu saudari Nengsi mengatakan bahwa selama adanya
aplikasi belanja online ia semakin sering memesan secara online, ia mengatakan

bahwa terkadang keinginannya membeli barang karena terpengaruh oleh teman,

* Musdalipah, Nasabah BSI Kota Parepare, Pada November 2021.



walaupun ia sudah memiliki barang tersebut tapi menurutnya barangnya itu sudah
tidak trend lagi maka ia akan membeli barang yang lebih baru walaupun barang yang
ada sebelumnya masih layak pakai. Selain itu iya juga merasa dimudahkan dengan
adanya metode pembayaran transfer antar bank, selama ia menggunakan mobile
banking ia merasa termanjakan karena transaksi yang awalnya hanya bisa dilakukan
melalui mesin ATM sekarang ia sudah bisa mengaksesnya melalui handphone, selain
kemudahan yang yang tersedia ia juga mengatakan lebih boros dengan tersedianya
transaksi melalui handphone tersebut karena tersedianya fitur yang memungkinkan ia
mentransfer uang secara cepat.’

Beberapa narasumber menjelaskan bahwa terdapat perubahan pengeluaran
sebelum dan setelah mengenal transaksi secara online. Perubahan tersebut dapat
dilihat dari kebiasaan narasumber yang lebih sering melakukan pemesanan secara
online. Narasumber juga mengatakan bahwa terdapat kendala ketika menggunakan
m- banking salah satunya yaitu kendala jaringan internet.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana bentuk transaksi mobile banking nasabah bank syariah?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi nasabah berperilaku konsumtif dalam
menggunakan mobile banking?

3. Bagaimana perilaku konsumtif dalam transaksi mobile banking nasabah BSI

ditinjau dalam perspektif ekonomi Islam?

% Nengsi, Nasabah BSI Kota Parepare Pada November 2021.



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian ini, dapat dismpulkan bahwa
tujuan dari penelitian ini antara lain:
1. Untuk mengetahui bentuk transaksi mobile banking nasabah bank syariah.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi nasabah berperilaku

konsumtif dalam menggunakan mobile banking.
3. Untuk mengetahui Perilaku konsumtif dalam transaksi mobile banking nasabah
BSI ditinjau dalam perspektif ekonomi Islam.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah manfaat yang diperoleh dari analisis data yang
dikumpulkan berkaitan dengan pengembangan ilmu pengetahuan secara umum.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
1. Kegunaan Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan
pengertian bagi pembaca mengenai Perilaku Konsumtif melalui transaksi online
khususnya dalam menggunakan aplikasi m-banking. Serta diharapkan mampu
menjadi sumber referensi teoritis untuk penelitian sejenis dimasa mendatang
sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih konkrit dan mendalam dengan
teori yang terdapat didalam penelitian ini.
2. Kegunaan Praktis

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan dan akademik bagi kajian ekonomi syariah dan masukan serta evaluasi

bagi seluruh elemen yang terlibat dalam penelitian ini.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan
acuan. Tinjauan hasil penelitian ini merupakan perbandingan dengan penelitian-
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Selain itu untuk menghindari
anggapan kesamaan dengan penelitian ini. Maka penyusun mencantumkan penelitian
terdahulu, yaitu:

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Eka Sulfiana dalam skripsinya yang
berjudul “Penerapan Sistem Mobile Banking dalam Peningkatan Nasabah Bank
Sulsebar Cabang Barru.” Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan penelitian
kualiatif yaitu penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pengguanaan sistem Mobile Banking di bank sulselbar cabang
Barru dimata nasabah sudah sangat baik atau memuaskan karena pelayan yang
diberikan oleh pihak bank sulselbar cabang Barru sudah berkualitas dan sudah
mencapai pada tingkat harapan nasabah.’

Penelitian yang dilakukan Eka Sulfiana, memiliki persamaan dengan
penelitian yang sekarang yakni keduanya sama-sama membahas terkait transaksi
menggunakan mobile banking. Namun terdapat perbedaan yaitu terdapat pada hasil
penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu, di mana peneliti terdahulu lebih
menekankan pada peningkatan penggunaan sistem mobile banking bank Sulselbar

cabang Barru di mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa peningkatan

® Eka Sulfiana, “Penerapan Sistem Mobile Banking dalam Peningkatan Nasabah Bank Sulsebar

Cabang Barru”. (Skripsi Sarjana: Fakultas konomi dan isnis Islam Institut Agama Islam Negeri
Parepare, 2020), h. 77.



penggunaan sistem mobile banking diakibatkan karena kemudahan yang dirasakan
oleh nasabah dalam menggunakan sistem mobile banking yang ada serta pelayanan
prima yang diberikan pihak bank seperti penerapan 5S (senyum, salam, sapa, sopan,
santun) setiap saat juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan nasabah
memilih  menggunakan mobile banking pada bank Sulselbar cabang Barru.
Sedangkan hasil penelitian dalam penelitian saat ini menunjukkan bahwa peneliti
lebih menekankan pada Bentuk transaksi mobile banking nasabah BSI Parepare yang
di mana hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk transaksinya hampir sama
dengan mobile banking pada umumnya yang membedakan yaitu terdapat layanan
islami pada BSI mobile, adapun keunggulan serta kemudahan yang ada seperti
tersedianya layanan 24 jam serta keamanan menjadi faktor yang mempengaruhi
nasabah berperilaku konsumtif dalam menggunakan mobile banking, adapun faktor
lainnya yaitu perubahan pendapatan, Serta sebagian besar nasabah BSI Parepare
berperilaku konsumtif dalam menggunakan mobile banking dimana hal ini tidak
sesuai dengan prinsip ekonomi dalam Islam.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Wina Sri Lestari dalam skripsinya yang
berjudul “Penggunaan Fasilitas E-Banking Dalam Menarik Minat Nasabah Pada PT.
Bank Muamalat, Tbk Kcp Raja Medan” Dalam teknik pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara (interview) vyaitu teknik pengumpulan data dengan cara
mengadakan Tanya jawab langsung dengan pihak terkait. Berdasarkan metode
penelitian yang digunakan peneliti sebelumnya maka ditemukan berbagai saluran
Electronik Banking pada Bank Muamalat dikenal sebagai e-Muamalat dan hambatan-
hambatan dalam penggunaan fasilitasnya pada PT. Bank Muamalat Indonesia KCP

SM. Raja Medan yaitu Internet Banking Muamalat, Mobile Banking Muamalat,
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Virtual Account Muamalat, Cash Management System Muamalat, dan Gerai
Muamalat dengan hambatan-hambatan terkait penggunaan fasilitas e-Muamalat yaitu
pada kemampuan nasabahnya dalam penggunaan teknologi atau dikarenakan nasabah
berada di daerah yang sulit mengakses jaringan.’

Adapun yang membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini
yaitu pada hasil penelitiannya, peneliti sebelumnya lebih menekankan pada
hambatan-hambatan pada saat menggunakan mobile banking adapun hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa hambatan yang dimaksud seperti kemampuan
nasabahnya dalam menggunakan teknologi dan juga tersedianya jaringan yang kurang
memadai, Sedangkan hasil penelitian dalam penelitian saat ini menunjukkan bahwa
peneliti lebih menekankan pada Bentuk transaksi mobile banking nasabah BSI
Parepare yang di mana hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk transaksinya
hampir sama dengan mobile banking pada umumnya yang membedakan yaitu
terdapat layanan islami pada BSI mobile, Keunggulan serta kemudahan yang ada
seperti tersedianya layanan 24 jam serta keamanan menjadi faktor yang
mempengaruhi nasabah berperilaku konsumtif dalam menggunakan mobile banking,
adapun faktor lainnya yaitu perubahan pendapatan, Serta sebagian besar nasabah BSI
Parepare berperilaku konsumtif dalam menggunakan mobile banking dimana hal ini
tidak sesuai dengan prinsip ekonomi dalam Islam.

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Dwitya Pratiwi Wulandari dalam
skripsinya yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Untuk

Menggunakan Layanan Mobile Banking Pada PT Bank Syariah Mandiri Kantor

" Wina Sri Lestari, “Penggunaan Fasilitas E-Banking Dalam Menarik Minat Nasabah Pada PT.
Bank Muamalat, Tbk Kcp Raja Medan”. (Skripsi Sarjana: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan 2016), h. 48.
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Cabang Lubuk Pakam” Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan jenis data
adalah dengan melakukan penelitian keperpustakaan (library research), wawancara
(interview) kepada para karyawan di PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Lubuk
Pakam, dan pembagian kuesioner untuk mengambil sampel kepada beberapa orang
nasabah PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Lubuk Pakam. Penelitian ini
menunjukkan bahwa ketertarikan nasabah untuk menggunkan mobile banking karena
kemudahan, kenyamanan, serta keamanan yang diberikan oleh layanan mobile
banking.®

Penelitian yang dilakukan oleh Dwitya Pratiwi Wulandari, memiliki
persamaan dengan penelitian yang sekarang yakni keduanya sama-sama membahas
terkait transaksi mobile banking pada bank syariah. Namun terdapat perbedaan yaitu
terletak pada hasil penelitiannya dimana penelitian yang dilakukan oleh Dwitya
Pratiwi Wulandari menunjukkan bahwa Untuk menarik minat para nasabahnya PT
Bank Syariah Mandiri melakukan pemasaran-pemasaran kepada para nasabahnya
dengan cara menawarkan langsung kepada nasabah yang datang untuk melakukan
pembukaan rekening tabungan. Melalui itu PT Bank Syariah Mandiri
mensosialisasikan layanan Mobile Banking ini kepada nasabahnya agar lebih
memahami dan menarik minat nasabahnya untuk menggunakan layanan Mobile
Banking. Sedangkan hasil penelitian dalam penelitian saat ini menunjukkan bahwa
peneliti lebih menekankan pada Bentuk transaksi mobile banking nasabah BSI
Parepare yang di mana hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk transaksinya

hampir sama dengan mobile banking pada umumnya yang membedakan yaitu

® Dwitya Pratiwi Wulandari, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Untuk
Menggunakan Layanan Mobile Banking Pada PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Lubuk
Pakam”. (Skripsi Sarjana; fakultas ekonomi dan bisnis islam universitas islam negeri sumatera utara
2018), h. 42.
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terdapat layanan islami pada BSI mobile, Keunggulan serta kemudahan yang ada
seperti tersedianya layanan 24 jam serta keamanan menjadi faktor yang
mempengaruhi nasabah berperilaku konsumtif dalam menggunakan mobile banking,
adapun faktor lainnya yaitu perubahan pendapatan, Serta sebagian besar nasabah BSI
Parepare berperilaku konsumtif dalam menggunakan mobile banking dimana hal ini
tidak sesuai dengan prinsip ekonomi dalam Islam.

B. Tinjauan Teori

1. Analisis

Analisis menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah penyelidikan terhadap
peristiwva (karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan
sebenarnya seperti, sebab-musabab, duduk perkaranya dan sebagainya. Serta
penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagi itu sendiri serta
hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman dari
arti keseluruhan. Sedangkan menurut bahasa ling yaitu penelaahan yang dilakukan
oleh peneliti atau pakar bahasa dalam menggarap data kebahasaan yang diperoleh
dari peneliti lapangan atau pengumpulan data.’

Analisis secara etimologi adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa
karangan, perbuatan atau fakta. Sedangkan menurut terminology adalah suatu
penelitian yang didasarkan pada sistem kerangka pikir.*

Adapun menurut para ahli pengertian analisis antara lain. Menurut Wiradi,
Analisis merupakan sebuah aktivitas yang memuat kegiatan memilah, mengurai,

membedakan sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan menurut Kkriteria

° Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta:
Gramedia, 2008), h. 58.

19 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), h. 43.
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tertentu lalu dicari taksiran makna dan kaitannya. Menurut Dwi Prastowo, Analisis
diartikan sebagai penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan
bagian itu sendiri, serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang
tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Menurut Komaruddin, Analisis merupakan
suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen
sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungan satu sama lain dan fungsi
masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu.

Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah
bukan hanya sekedar penelusuran atau penyelidikan, tetapi suatu kegiatan yang
terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh dengan menggunakan pemikiran
yang kritis untuk memperoleh kesimpulan dari apa yang ditaksir.

2. Mobile Banking (M-Banking)

Mobile Banking (M-Banking) merupakan layanan yang memungkinkan
nasabah bank melakukan transaksi perbankan melalui ponsel atau smartphone.
(mobile banking can be defined as a banking channel where customers can se their
cell phones to carry out banking transactions or other financial services)'! Mobile
Banking diluncurkan pertama kali oleh Excelcom pada akhir 1995 dan respon yang
didapat juga beragam. Latar belakang dari kemunculan mobile banking ini juga
disebabkan oleh bank-bank yang saat ini ingin mendapat kepercayaan dari setiap
nasabahnya. Dan salah satu cara yang dilakukan yaitu dengan pemanfaatan teknologi.
Peran teknologi dimanfaatkan bank untuk selalu meningkatkan kualitas layanan yang

ada. Layanan Mobile Banking sendiri menjadi peluang bagi bank untuk menawarkan

! Nindya Mustika dan Rosana Eri Puspita, ‘Analysis for Factors Influencing The Intention to
Use Bank Syariah Indonesia Mobile Banking wiith Trust as Mediation’ Islamic Economics and
Financial, No. 2, Vol. 7.
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nilai tambah sebagai insentif kepada nasabah.*?

Teknologi yang tumbuh dengan pesat, harus dimanfaatkan secara cermat dan
tepat.Berbagai teknologi menyediakan.terobosan baru yang dapat digunakan oleh
bank dalam usahanya untuk selalu meningkatkan kualitas layanan yang ada. Sehingga
dari situlah bank-bank yang ada diseluruh dunia membuat suatu inovasi baru dengan
meluncurkan mobile banking. Proses mobile banking sendiri muncul tidak hanya
berhubungan dengan bank saja, namun teknologi ini juga bekerja sama dengan
operator seluler. Sehingga dapat dilihat bahwa mobile banking memberikan banyak
keuntungan bagi semua kalangan, baik bagi bank, operator seluler maupun bagi para
nasabah pengguna mobile banking.

Secara konseptual, mobile banking terdiri dari tiga inter-relasi, yakni mobile
accounting, mobile brokerage, dan mobile jasa informasi keuangan. Jenis-jenis
pelayanan termasuk dalam kategori accounting, dan brokerage yang merupakan
transaksi dasar. Jasa non-transaksi dasar merupakan hal yang esensial bagi sebuah
instansi adalah mobile jasa informasi keuangan yang memuat jenis-jenis informasi

keuangan pihak instansi tersebut.*®

Mobile Banking dapat dijalankan dengan menggunakan menu yang sudah
tersedia pada SIM card, USSD, atau dengan melalui aplikasi yang diunduh dan
diinstal oleh nasabah di smartphone. Maobile Banking menawarkan kemudahaan jika
dibandingkan dengan SMS banking karena nasabah tidak perlu mengingat format
pesan SMS yang akan dikirimkan ke bank dan juga nomor tujuan SMS banking.
a. Pengertian Mobile Banking (BSI Mobile)

12 |katan Bankir Indonesia, Mengenal Operasional Perbankan, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Umum, 2014).

3 |katan Bankir Indonesia, Mengenal Operasional Perbankan, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Umum, 2014), h. 17.
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Menurut Bank Indonesia (Bl), Mobile Banking (m-banking) adalah transaksi
keuangan yang dilakukan menggunakan perangkat mobile dimana pada umumnya
berupa ponsel atau smartphone yang sumber dananya berasal dari tabungan para
nasabah di bank. Pengertian lain dari M-banking adalah suatu layanan perbankan
yang diberikan oleh pihak bank untuk mendukung kelancaran dan kemudahan
kegiatan perbankan.** Sehingga dapat dipahami bahwa M-banking ini merupakan
salah satu layanan yang diberikan oleh pihak bank kepada nasabahnya untuk
mempermudah dalam bertransaksi yang berupa aplikasi dalam ponsel atau smartpone.

Keefektifan dan keefisienan dalam penggunaan m-banking tidak akan berjalan
jika tanpa didukung oleh smartphone dan internet. Setiap orang yang memiliki
smartphone dapat memanfaatkannya untuk menggunakan fasilitas m-banking ini
untuk bertransaksi sehingga transaksi akan lebih mudah dilakukan kapan saja dan di
mana saja. Adanya layanan kemudahan yang diberikan bank tersebut diharapkan
memberikan kepuasan bagi nasabah mengenai berbagai layanan jasa yang diberikan.

Bank Syariah Indonesia Mobile merupakan salah satu saluran distribusi yang
digunakan untuk mengakses rekening nasabah melalui smartphone menggunakan
jaringan teknologi 3G/4G dan Wifi yang dimiliki oleh Bank Syariah Indonesia, dapat
di install pada playstore atau appstore. BSI Mobile memberikan kemudahan kepada
nasabah dalam bertransaksi, beribadah, dan berbagi melalui fitur layanan yang
dikembangkan oleh bank tersebut. Setelah diumumkan secara resmi pada tanggal 01
Februari 2021 Bank Syariah Indonesia mulai merilis BSI Mobile dengan pembaruhan
fitur dan informasi notifikasi, sampai saat ini BSI terus melakukan perbaikan sistem

transaksi perbankan.

14 Syamsul Hadi, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Layanan Mobile Banking,
jurnal pendidikan, Universitas Islam Indonesia, Maret 2014, h. 55.
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1) Fitur Mobile Banking

Pasar yang semakin kompetitif, dan tuntutan nasabah yang semakin tinggi dan
berkembang terus, pemahaman terhadap perilaku nasabah menjadi semakin penting.
Menurut Suryani dalam bukunya siapa yang lebih mampu memahami keinginan
nasabahmya dan menerjemahkan keinginan tersebut dalam wujud produk atau jasa
yang unggul, dialah yang akan memenangkan persaingan.

Mobile banking merupakan layanan relatif baru yang ditawarkan oleh
perbankan terhadap pelanggannya didukung dengan kenyamanan dan fitur yang
menarik. Fitur-fitur layanan mobile banking antara lain layanan informasi (saldo,
mutasi rekening, tagihan kartu kredit dan lokasi cabang/ATM terdekat); dan layanan
transaksi, seperti transfer, pembayaran tagihan (listrik, air, pajak, asuransi, internet),
pembelian (pulsa, tiket), dan berbagai fitur lainnya.*

2) Cara kerja mobile banking

Tampubolon mengatakan bahwa cara kerja untuk menggunakan mobile
banking, nasabah harus mendaftarkan diri terlebih dahulu ke bank untuk
mendapatkan password. Nasabah dapat memanfaatkan layanan mobile banking
dengan cara mengakses menu yang telah tersedia pada SIM Card atau aplikasi yang
terinstal di ponsel. Nasabah terlebih dahulu harus mengunduh dan menginstal aplikasi
mobile banking tersebut, pada saat membuka aplikasi tersebut, nasabah harus
memasukkan password untuk login, kemudian nasabah dapat memilih menu transaksi
yang tersedia dan diminta memasukkan PIN saat menjalankan transaksi.'® Apabila

nasabah menggunakan mobile banking melalui menu yang telah tersedia pada SIM

% Tatik Suryani, Manajemen Pemasaran Strategik Bank di Era Global. (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2017), h. 83.
16 Otoritas Jasa Keuangan, Bijak Ber-Elektronic Banking, h.15.
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Card, nasabah dapat memilih menu sesuai kebutuhan kemudian nasabah akan
diminta untuk menginputkan PIN SMS Banking saat menjalankan transaksi,
sedangkan apabila nasabah menggunakan mobile banking melalui aplikasi yang
terinstal di ponsel, nasabah harus mengunduh dan menginstal aplikasi pada telepon
seluler terlebih dahulu. Pada saat membuka aplikasi tersebut, nasabah harus
memasukkan password untuk login, kemudian nasabah dapat memilih menu transaksi
yang tersedia dan diminta memasukkan PIN saat menjalankan transaksi.'’
b. Bentuk Transaksi Mobile Banking (BSI Mobile)
1) Informasi saldo

a) Untuk mengetahui informasi saldo yang pertama dilakukan adalah membuka

aplikasi BSI Mobile. Lalu pilih menu informasi rekening.
b) Di dalam menu informasi rekening akan muncul beberapa pilihan, pilih
informasi saldo.

c) Nasabah memasukan kata sandi BSI Mobile.

d) Lalu masukan PIN mobile banking.

e) Informasi saldo nasabah akan muncul
2) Transfer antar bank BSI

Layanan transfer sendiri adalah kegiatan perbankan yang bertujuan

memindahkan sejumlah dana tertentu sesuai dengan pemberi amanat yang ditujukan
ke rekening tertentu sebagai penerima transfer. Singkatnya, transfer adalah
pengiriman dana atau uang dari rekening pengirim ke rekening penerima. Saat ini
transfer dana bisa dilakukan melalui handphone tanpa harus ke ATM ataupun bank

karena sudah tersedia aplikasi BSI mobile.

" Tampubolon, Bijak Ber-Electronic Banking, (Jakarta: Prenadamedia, 2015), h. 14.
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3) Transfer ke bank lain

Transfer ke bank lain merupakan kegiatan perbankan pengiriman dana atau
uang dari rekening pengirim ke rekening penerima. Saat ini transfer dana bisa
dilakukan melalui handphone tanpa harus ke ATM ataupun bank karena sudah
tersedia aplikasi BSI mobile. Berbeda dengan transfer ke sesame BSI, transfer
transfer ke bank lain itu memerlukan biaya admin.
4) Pembayaraan

Pembayaran, fitur ini memiliki fungsi untuk melakukan transaksi
pembayaran Yyang nhasabah butuhkan seperti pembayaran PLN postpaid,
telepon/HP/Telkom pay, akademik, institusi, tiket, asuransi, internet/TV kabel, e-
Commerce, berbagi ziswaf, BPJS, haji dan umrah, Penerimaan Negara (MPN),
PDAM, dan multi payment.
5) Pembelian

Pembelian, fitur ini memberikan layanan transaksi pembelian berbagai macam
kebutuhan nasabah seperti voucher HP, PLN Prepaid, E-money, paket data, TOP UP
(e-money, linkaja, layanan syariah linkaja, Go-Pay, Paytren, OVO, dan ShopeePay),
streaming video dan musik (Genflik), agigah, kartu debit OTP, dan voucher google
pay.

Proses pembelian TOP UP shopeepay menggunakan BSI Mobile, berikut
adalah langkah-langkahnya:

Langkah pertama yang dilakukan adalah membuka aplikasi BSI Mobile, lalu

pilih menu beli.
a) Pada menu pembelian terdapat beberapa pilihan, pilih menu TOP UP.

b) Setelah tu pilih shopeepay.
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c) Nasabah memasukan kode/ID dari pihak shopee.
d) Lalu masukan jumlah nominal yang ingin di TOP UP ke shopeepay.

e) Masukan PIN mobile banking.

f) Akan muncul verifikasi data berupa nomor handphone, nama customer, dan
nominal TOP UP. Bila data sudah benar, pilih selanjutnya.

g) Transaksi pembelian TOP UP shopeepay berhasil.

6) Tarik tunai tanpa kartu ATM

Tarik tunai, fitur ini adalah layanan terbaru yang dimiliki BSI Mobile yang
mempunyai fungsi untuk melakukan penarikan uang tunai direkening nasabah tanpa
menggunakan kartu ATM.

BSI Mobile memberikan layanan kepada nasabah berupa penarikan tunai
tanpa kartu ATM, yang dimana pada umumnya penarikan tunai harus menggunakan
kaertu ATM.

7) Berbagi Ziswaf

Mengenai pembayaran infag menggunakan BSI Mobile dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a) Langkah pertama yang dilakukan untuk melakukan pembayaran infaq dengan
membuka aplikasi BSI Mobile, lalu pilih menu berbagi-ziswaf.

b) Pada menu berbagi-ziswaf terdapat beberapa pilihan seperti zakat, infaq, wakaf,
warteg mobile, jadiberkah.id, kalkulator zakat, kitabisa. Dompet dhuafa, dan
fidyah. Karena ingin melakukan pembayaran infaq maka pilih menu infaq.

c) Akan muncul pilihan amil, pilih sesuai yang diinginkan.

d) Nasabah memasukan jumlah nominal infaq.

e) Lalu masukan PIN mobile banking.
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f) Verifikasi data dengan benar.
g) Pembayaran infaq berhasil.
c. Kualitas layanan mobile banking
Faktor yang mempengaruhi konsumen menggunakan m-banking dapat dilihat
dari kualitas layanan m-banking menurut Gummesson dan Lovelock, yaitu:

1) Speed yaitu kecepatan dan kemudahan nasabah dalam melakukan layanan m-
banking.

2) Security yaitu jaminan kerahasiaan dalam setiap layanan m-banking. Transaksi

melalui m-banking ini sangat aman karena sebelum melakukan aktivasi nasabah
harus terlebih dahulu mendaftarkan nomor rekening nasabah melalui ATM atau
kantor cabang terdekat.
Dalam segi keamanan, sistem pengamanannya adalah standar, yaitu untuk
melakukan transaksi pemilik m-banking harus memasukkan nomor PIN yang sudah
diberikan. Selain itu, jaringan internet m-banking lebih aman daripada internet
banking karena jaringan m-banking menggunakan sistem pengamanan ganda atau
berlapis.

3) Accurary yaitu ketepatan dan keakuratan dalam memperoleh informasi mengenai
m-banking. Nasabah suatu bank mampu melakukan transaksi perbankan serta
melihat informasi tentang rekeningnya menggunakan layanan GSM maupun
CDMA dengan smartphone.

Melalui m-banking, nasabah dapat melakukan transaksi yang sama dengan yang
biasa dilakukan di atm atau bank, mulai dari cek saldo, melihat rincian transaksi,
transfer uang, pembelian pulsa isi ulang sampai pembayaran berbagai jenis tagihan
listrik, air, telepon maupun kredit.*®

'8 Wiji Nurastuti, Teknologi Perbankan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 130.
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4) Trust, yaitu kepercayaan nasabah terhadap bank dimana dilakukannya layanan m-
banking.
d. Faktor Yang Memepengaruhi Perilaku Nasabah dalam menggunakan Mobile
Banking

1. Keunggulan

Banyak nasabah yang memilih menggunakan m-banking karena
mempermudah dalam transaksi, seperti kegiatan transfer uang karena nasabah hanya
perlu menggunakan aplikasi pada smartphone. Berbeda dengan sebelum ada layanan
elektronik ini, nasabah harus datang ke bank dan mengisi form pengiriman uang, juga
harus mengantri. Dibandingkan dengan itu, mengunakan mobile banking lebih
praktis.
a) Layanan 24 jam

Pengguna bisa melakukan transaksi kapan saja, bahkan tengah malam
sekalipun. Dalam keadaan mendesak layanan ini tentu saja sangat dibutuhkan.
Misalnya dalam berbelanja, jika tidak punya cukup waktu untuk pergi ke pusat
perbelanjaan kita hanya perlu belanja via online yang pembayarannya pun lebih
mudah hanya dengan menggunakan aplikasi m-banking.
b) Bisa menyimpan data transfer

Pada aplikasi mobile banking pada umumnya disediakan fitur untuk
menyimpan nomor rekening tujuan baik untuk transfer antar rekening ataupun
transfer ke bank lain. Dengan adanya tambahan fitur ini pengguna tidak perlu menulis

ulang rekening yang dituju dan untuk transaksi berikutnya tinggal pilih dari daftar

transaksi.

¢) Mudah digunakan
Interface atau antar muka dari mobile banking didesain sederhana bertujuan

membantu nasabah agar lebih mudah menggunakannya. Semua instruksi penggunaan
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juga diberikan secara mudah dan rinci sehingga lebih efektif ketimbang online
banking lainnya.

d) Transaksi lebih aman

Mobile banking menerapkan dua sistem keamanan, yaitu password untuk
masuk ke akun rekening m-banking dan PIN bila pengguna ingin melakukan
transaksi. Apabila PIN atau password tidak sesuai maka secara otomatis mobile
banking akan terblokir. Tidak hanya itu, pengguna pun biasanya akan mendapatkan
SMS ketika terdapat aktivitas pada rekening nasabah baik setoran, penarikan uang
atau transfer antar rekening. Dengan begitu, dari sisi keamanan layanan ini sudah
cukup aman.

2. Kemudahaan

Menurut Davis membagi indikator kemudahan penggunaan kedalam empat
indikator, yang jika ditarik korelasinya dengan mobile banking adalah sebagai
berikut:*®
1) Mudah dipelajari (easy to learn)

Teknologi kini semakin canggih, melihat masyarakat kini banyak
menggunakan smarthphone maka akan mudah bagi seseorang untuk memahami
kinerja suatu aplikasi yang ada didalamnya. Mobile banking ini sangatlah mudah
dimengerti dengan adanya fitur-fitur transaksi yang jelas yang dapat digunakan sesuai
kebutuhannya, tentunya dengan fitur transaksi yang telah disediakan oleh masing-
masing bank pada mobile banking. Macam-macam transaksi yang dapat dilakukan
melalui mobile banking yaitu transfer, info saldo, isi ulang pulsa, pembayaran (PLN,
Telkom, Kartu Kredit, dll).

2) Fleksibel
Fleksibel adalah luwes yang artinya mudah dan dapat menyesuaikan diri.

¥ V. Morris Vankatesh & Davis, F. D, A Theoretical Extension of the Technology
Acceptance Model: Four Longitudinal Field Studies. 2000:Management Science. Vol. 46 No. 2: pp.
186- 504.
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Penggunaan mobile banking ini dapat disesuaikan dengan penggunanya. Pada
dasarnya handphone adalah salah suatu alat komunikasi yang selalu dibawa bahkan
tanpa disadari hanphone akan dibawa kemanapun dan kapanpun ketika pergi. Dengan
adanya aplikasi mobile banking di handphone, maka kita bisa melakukan transaksi
dimanapun dan kapanpun tanpa memerlukan banyak waktu untuk datang ke kantor-
kantor bank atau ATM untuk melakukan transaksi perbankan. Contohnya seperti
transaksi transfer, informasi saldo, isi ulang pulsa, dan transaksi lainnya.
3) Dapat mengontrol pekerjaan

Menggunakan mobile banking dapat membantu mempercepat pekerjaan
penggunanya. Seperti yang sudah dijelaskan bahwa mobile banking ini dapat
dilakukan dimanapun dan kapanpun, sehingga dapat mempercepat transaksi
perbankan yang dilakukan.

4) Mudah digunakan (easy to use)

Mobile banking kini menjadi alternatif mudah untuk melakukan transaksi
perbankan, seperti transaksi transfer, cek saldo, cek mutasi, dan lainnya. Cara
penggunaannya pun mudah hanya dengan membuka aplikasi mobile banking yang
terdapat pada smarthphone, pengguna hanya perlu memasukkan ID dan Password
lalu pilih transaksi yang ingin dilakukan.

3. Perilaku Konsumtif

Perilaku adalah segenap manifestasi hayati individu dalam berinteraksi
dengan lingkungan, mulai dari perilaku yang paling nampak sampai yang tidak
tampak, dari yang dirasakan sampai paling tidak dirasakan.

Perilaku merupakan hasil daripada segala macam pengalaman serta interaksi
manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan
tindakan. Perilaku merupakan respon/reaksi seorang individu terhadap stimulus yang

berasal dari luar maupun dari dalam dirinya. Sedangkan menurut Wawan Perilaku
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merupakan suatu tindakan yang dapat diamati dan mepunyai frekuensi spesifik,
durasi dan tujuan baik disadari maupun tidak. Perilaku adalah kemampuan berbagai
faktor yang saling berinteraksi.

a. Pengertian Perilaku Konsumtif

Menurut Kotler dan Keller, perilaku konsumen adalah studi bagaimana
individu, kelompok dan organisasi memilih, membeli, menggunakan dan
menempatkan barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan keinginan dan
kebutuhan mereka.?

Perilaku merupakan pengembangan pribadi yang dimanifestasikan ke dalam
tindakan individu yang dapat diamati atau diobservasi secara obyektif. Penjelasan lain
tentang perilaku yaitu, suatu cara bertingkah laku yang diciptakan untuk ditiru oleh
banyak orang. Suatu cara bertindak yang tetap melakukan proses dalam waktu relatif
lama sehingga terbentuk kebiasaan.

Konsumtif dapat diartikan keinginan seseorang dalam mengkonsumsi barang-
barang yang sebenarnya kurang dibutuhkan secara berlebihan untuk mencapai
kepuasan yang maksimal.

Kata konsumtif mengandung arti, sifat konsumsi yang berlebihan.?* Perilaku
konsumtif adalah keinginan untuk mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya
kurang diperlukan secara berlebihan, untuk mencapai kepuasan yang maksimal.
Dalam arian luas, konsumtif adalah perilaku berkonsumsi yang boros dan berlebihan,
yang lebih mendahulukan keinginan dari pada kebutuhan, serta tidak ada skala

prioritas.?

20 Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Indeks, 2008), h. 214.

2! Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h.
143.

22 Ferinadewi, Merk dan Psikologi Konsumen, (Jakarta: Graha llmu, 2008), h.34.
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Menurut Rosandi, perilaku konsumtif adalah suatu perilaku membeli yang
tidak didasarkan pada pertimbangan yang rasional, melainkan karena adanya
keinginan yang sudah mencapai taraf yang sudah irasional. Perilaku konsumtif adalah
perilaku mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang atau tidak
diperlukan.

Sedangkan Waluyo juga mengemukakan bahwa perilaku konsumtif adalah
perilaku atau gaya hidup yang suka membelanjakan uang tanpa pertimbangan yang
matang.”®

Berdasarkan pengertian tentang perilaku konsumtif di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa perilaku konsumtif adalah perilaku konsumen secara berlebihan
dalam mengkonsumsi barang dan jasa yang kurang diperlukan tanpa pertimbangan
rasional demi mendapatkan kepuasan dan kesenangan dunia.

b. Konsumsi dalam Islam

Konsumsi secara umum didefinisikan dengan penggunaan barang dan jasa
untuk memenuhi kebutuhan manusia. Dalam ekonomi Islam, konsumsi juga memiliki
pengertian yang sama, tetapi memiliki perbedaan dalam setiap yang melingkupinya.
Perbedaan mendasar dengan konsumsi konvensional adalah tujuan pencapaian
konsumsi itu sendiri, cara pencapaiannya harus memenuhi kaidah pedoman syariah.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa konsumsi dalam
ekonomi Islam adalah penggunaan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan
manusia dengan cara pencapaiannya harus memenuhi kaidah pedoman syariah dan
tujuannya harus sesuai dengan prinsip syariah.

Konsumsi adalah kegiatan ekonomi yang penting, bahkan terkadang dianggap
paling penting dalam mata rantai kegiatan ekonomi, yaitu produksi-konsumsi-

distribusi. Kegiatan produksi ada karena ada yang mengonsumsi, kegiatan konsumsi

23 Waluyo, Sumardi, dkk, Ilmu Pengetahuan Sosial, (Jakarta: Gramedia, 2008), h. 202.
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ada karena ada yang memproduksi, dan kegiatan distribusi muncul karena ada gap
atau jarak antara konsumsi dan produksi.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsumsi diartikan sebagai
pemakaian barang hasil produksi berupa pakaian, makanan dan lain sebagainya. Atau
barang-barang yang langsung memenuhi kebutuhan hidup manusia, dengan kata lain,
konsumsi adalah suatu kegiatan manusia yang secara langsung menggunakan barang
dan jasa untuk memenuhi kebutuhannya dengan tujuan untuk memperoleh kepuasan

yang berakibat mengurangi ataupun menghabiskan nilai guna suatu barang atau jasa.
¢. Landasan Hukum Konsumtif dan Konsumsi dalam Islam

Al-Qur’an dan hadis merupakan sumber utama ajaran Islam, dan sebagai
pedoman manusia menjalankan roda kehidupannya, baik dalam urusan akidah,
akhlak, ibadah maupun muamalah. Karena itulah berbagai tema ekonomi Islam harus
digali dari kedua sumber tersebut. Salah satu tema ekonomi yang dibahas oleh al-
Qur’an dan Hadis mengenai konsumsi. Ditemukan sejumlah ayat al-Qur’an sebagai

penjelas tentang konsumsi Allah berfirman dalam Q.S. Al-A’raf/7: 31.
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Terjemahnya:
Hai anak adam, pakailah pakaianmu yang indah disetiap (memasuki) masjid,
makan dan minumlah, dan janganlah berlebih lebihan, sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang orang yang berlebih-lebihan.**

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. Memerintahkan umat-Nya untuk
tidak berperilaku boros atau berlebihan dalam melakukan sesuatu karena Allah sangat
tidak menyukai orang yang seperti itu.

Q. S. Al-Isra’/17:26

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Mekar Surabaya, 2014), h.
154,
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Terjemahnya:
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.”®

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah sangat tidak menyukai hambanya yang
suka menghambur-hamburkan hartanya karena itu sama saja ia berlaku boros.

Konsumsi merupakan suatu bentuk perilaku ekonomi yang asasi dalam
kehidupan manusia, dan dalam ilmu ekonomi konsumsi didefinisikan sebagali
perilaku seseorang dalam menggunakan dan memanfaatkan barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti perilaku konsumsi dalam aktifitas makan,
minum, membeli atau memakai suatu barang. Walaupun hadis di atas hanya berbicara
tentang konsumsi dalam aktifitas makanan dan minuman, namun kandungan
maknanyabisa dikembangkan dalam aspek-aspek konsumsi yang lain.

Secara ekonomi orang yang berlebih-lebihan dalam pola konsumsi
makanannya dianggap sebagai tindakan pemborosan.Dengan sifat boros ini, manusia
tidak bisa melakukan efisiensi dalam kebutuhan hidupnya.”®
d. Norma dan Etika Konsumsi dalam Islam

Ada 3 nilai-nilai Islam yang harus diaplikasikan dalam konsumsi Menurut
Rozalinda dalam bukunya Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas

Ekonomi, yaitu:

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Mekar Surabaya, 2014), h.
284,

26 Misbahul Munir, Ajaran-Ajaran Ekonomi Rasulullah, (Malang: UIN Malang Press, 2007),
66
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1) Seimbang dalam konsumsi

Islam mewajibkan kepada pemilik harta agar menafkahkan sebagian hartanya
untuk kepentingan diri, keluarga, dan fii sabilillah. Islam mengharamkan sifat kikir.
Di sisi lain, Islam juga mengahramkan sikap boros dan menghamburkan harta. Inilah
bentuk keseimbangan yang diperintahkan Al-Qur’an yang mencerminkan sikap
keadilan dalam konsumsi.?” Seperti yang diisyaratkan dalam Q.S. Al-Isra’/17: 29.

(B i Gl S8 LT 08 Gl p Bl )3l 930 2 ;5

Terjemahnya:

Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada pundakmu dan

janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu akan menjadikan kamu
tercela dan menyesal.?®

Berdasarkan ayat di atas dapat kita lihat bahwa Islam menganjurkan kita
untuk seimbang dalam melakukan sesuatu salah satunya yaitu seimbang dalam
konsumsi. Islam mewajibkan kepada pemilik harta agar menafkahkan sebagian
hartanya untuk kepentingan diri, keluarga, dan fii sabilillah. Islam mengharamkan

sifat kikir.

2) Membelanjakan harta pada bentuk yang dihalalkan dan dengan cara yang baik.
Islam mendorong dan memberi kebebasan kepada individu agar

membelanjakan hartanya untuk membeli barang-barang yang baik dan halal dalam

memenuhi kebutuhan hidup. Kebebasan itu diberikan dengan ketentuan tidak

melanggar batas-batasnya yang suci serta tidak mendatangkan bahaya terhadap

°" Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, h. 108.
%8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Mekar Surabaya, 2014), h.
285.
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keamanan dan kesejahteraan masyarakat dan Negara. Senada dengan hal itu Abu al-
a’la Maududi menjelaskan, Islam menutup semua jalan bagi manusia untuk
membelanjakan harta yang mengakibatkan kerusakan akhlak di tengah masyarakat,
seperti judi yang hanya memperturutkan hawa nafsu. Dalam Q.S. Al-Maidah/5: 88.
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Terjemahnya:

Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah rezekikan
kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya.?

Berdasarkan ayat di atas dapat Kkita lihat bahwa Islam sangat menganjurkan
mengkonsumsi sesuatu yang halal atas rezeki yang telah Allah berikan kepada setiap
hambanya.

3) Larangan bersikap Israf (royal), dan tabzir (sia-sia)
Adapun nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam konsep konsumsi adalah

pelarangan terhadap sikap hidup mewah. Gaya hidup mewah adalah perusak individu
dan masyarakat, karena menyibukkan manusia dengan hawa nafsu, melalaikannya
dari hal-hal yang mulia dan akhlak yang luhur. Di samping itu, membunuh semangat
jihad. Bagi Afzalur Rahman, kemewahan (israf) merupakan berlebih-lebihan dalam
kepuasan pribadi atau membelanjakan harta untuk hal-hal yang tidak perlu. Allah swt

telah memperingatkan akan sikap ini dalam Q.S. Al-A’raf/7: 31.
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2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Mekar Surabaya, 2014), h.
122.
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Terjemahnya:
Hai anak adam, pakailah pakaianmu yang indah disetiap (memasuki) masjid,
makan dan minumlah, dan janganlah berlebih lebihan, sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang orang yang berlebih-lebihan.*

Sikap hidup mewah biasanya diiringi oleh sikap hidup berlebih-lebihan
(melampaui batas atau israf). Israf yaitu royal menurut Afzalur Rahman ada tiga
pengertian yaitu, menghambur-hamburkan kekayaan pada hal-hal yang diharamkan
seperti mabuk-mabukan, pengeluaran yang berlebih-lebihan pada hal-hal yang
dihalalkan tanpa peduli apakah itu sesuai dengan kemampuan atau tidak, dan
pengeluaran dengan alasan kedermawanan hanya sekedar pamer belaka. Sebagaimana
Al-Qur’an mengecam kemewahan, ia juga mengecam sikap berlebihan dan tabzir
(pemborosan) dengan menggolongkan kepada saudara setan. Sebaliknya Al-Qur’an
memuji dan menyanjung sikap orang-orang yang berbuat ekonomis dan hemat dalam
kehidupan mereka. Dalam hal ini, Al-Qur’an menginginkan sikap ekonomis menjadi
moral agama yang fundamental dan moral pribadi kaum muslim.%

e. Perilaku konsumsi dalam Islam

Konsumsi merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia karena
untuk bertahan hidup. Manusia harus makan untuk hidup, berpakaian untuk
melindungi tubuhnya dari berbagai perubahan suhu, mempunyai rumah untuk
berteduh, berkumpul dengan keluarga dan berlindung dari hal yang mengganggu
dirinya dan juga kebutuhan lain untuk melengkapi atau factor pendukung memenuhi

kebutuhannya.

%0 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Mekar Surabaya, 2014), h.
154.
%! Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, h. 108-109.
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Konsumsi berlebih-lebihan dalam Islam disebut dengan pemborosan (israf)
atau tabzir (menghambur-hamburkan harta tanpa guna). Israf berarti mengeluarakan
pembelanjaan yang tidak memiliki manfaat dan dilarang dalam Islam. Pembelanjaan
yang dianjurkan dalam Islam adalah yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan
dilakukan dengan cara rasional. Israf dilarang dalam Al-Qur’an. Tabzir berarti
membelanjakan uang untuk sesuatu yang dilarang menurut hokum Islam. Perilaku ini

sangat dilarang oleh Allah swt.*? Sesuai dalam Q.S. AI Isra’/17: 27.
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Terjemahnya:

Sesungguhnya orang-orang pemboros itu adalah saudara setan dan setan itu
sangat ingkar kepada Tuhan-Nya.*

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. memerintahkan ummatnya untuk
tidak berperilaku israf dan tabzir, Allah swt. Bahkan mengatakan bahwa orang yang
berperilaku boros itu merupakan saudara setan.

Menurut Yusuf Qardhawi, Al-Qur’an melarang perbuatan yang melampaui
batas (berlebih-lebihan) dalam belanja dan menikmati rizki yang baik. Allah swt tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan. Hal ini ditegaskan dalam Q.S. Ad-

Dukhan/44: 31.
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Terjemahnya:

%2 Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: Anggota IKAPI, 2004),
h. 167-168.

%% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Mekar Surabaya, 2014), h.
284.
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Dari (siksaan) Fir’aun, sungguh, dia itu orang yang sombong, termasuk orang-
orang yang melampaui batas.®

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. Tidak menyukai apabila
hambanya bersifat sombong dan mengatakan orang yang sombong termasuk orang
yang melampaui batas. Begitupun halnya dalam konsumsi, Allah tidak menyukai
orang yang berlebihan dalam mengkonsumsi sesuatu.

4. Bank Syariah
a. Definisi Bank Syariah

Menurut (Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1967), bank adalah lembaga
keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa dalam lalu lintas
pembayaran dan dalam peredaran uang.®* Sedangkan menurut Undang-undang RI
Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan adalah badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak.*

Di Indonesia regulasi mengenai Bank Syariah tertuang dalam UU No. 21
Tahun 2008 tentang perbankan syariah. Bank syariah adalah sesuatu yang
menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan,
kegiatan usaha, serta cara dan proses melaksanakan kegiatan usahanya.*’ Dan
menurut jenisnya terdiri dari Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).

Berdasarkan pasal 1 Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008, disebutkan

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Mekar Surabaya, 2014), h.
497.

% Thomas Suyanto, Kelembagaan Perbankan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997), h.1.

% | Wayan Sudirman, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), h. 9.

%7 |smail, Manajemen Perbankan (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), h. 20.
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bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank terdiri
atas dua jenis, yaitu Bank Konvensional dan Bank Syariah.

Bank konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya secara
konvensional terdiri atas Bank Umum Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat.
Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip
syariah. Prinsip syariah adalah prinsip hukum islam dalam kegiatan perbankan
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam
penetapan fatwa di bidang syariah.

Berdasarkan pasal 2 Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008, disebutkan
bahwa perbankan syariah dalam melakukan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip
syariah, demokrasi ekonomi dan prinsip kehati-hatian. Selanjutnya, terkait dengan
tujuan bank syariah, pada pasal 3 dinyatakan bahwa perbankan syariah bertujuan
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan
keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat. Kegiatan menghimpun
dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok perbankan, sedangkan kegiatan
memberikan jasa-jasa bank lainnya hanyalah merupakan pendukung dari kedua
kegiatan tersebut.

Bank syariah merupakan bank yang secara operasional berbeda dengan bank
konvensional. Salah satu ciri khas dari bank syariah yaitu tidak membebankan bunga
kepada nasabah, akan tetapi bagi hasil serta imbalan lain sesuai dengan akad-akad
yang diperjanjikan. Konsep dasar bank syariah didasarkan pada Al-Qur’an dan

Hadist. Semua produk dan jasa yang ditawarkan tidak boleh bertentangan dengan isi



34

Al-Qur’an Hadist Rasulullah saw.® Oleh karena itu didirikan lembaga perbankan
yang bebas bunga diharapkan mampu membawa perubahan bagi peningkatan mutu
dan kualitas perekonomian masyarakat Indonesia.

Berbicara mengenai definisi bank syariah, terdapat beberapa pandangan para
pakar yang menjelaskan definisi bank syariah, berikut penjelasannya :*

a) Pengertian Bank Syariah menurut Sudarsono, bank syariah adalah lembaga
keuangan negara yang memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya di dalam
lalu lintas pembayaran dan juga peredaran uang Yyang beroperasi dengan
menggunakan prinsip-prinsip syariah atau islam.

b) Menurut Perwatamadja, pengertian bank syariah adalah bank yang beroperasi
berdasarkan prinsip-prinsip syariah (islam) dan tata caranya didasarkan pada
ketentuan Al-Qur’an dan Hadist.

¢) Menurut Schaik, Bank Syariah adalah suatu bentuk dari bank modern yang
didasarkan pada hukum islam, yang dikembangkan pada abad pertengahan islam
dengan menggunakan konsep bagi resiko sebagai sistem utama dan meniadakan
sistem keuangan yang didasarkan pada kepastian keuntungan yang telah
ditentukan sebelumnya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa bank syariah merupakan suatu lembaga
keuangan yang menjalakan aktivitasnya, baik dalam penghimpunan dana maupun
dalam rangka penyaluran dananya itu berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah islam,

yaitu mengacu kepada ketentuan-ketentuan yang ada dalam Al-Qur’an.

%8 |smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011). h. 27.
¥ Ardianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah :lmplementasi Teori dan
Praktik, h. 23.
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Menurut Kasmir Bank syariah merupakan bank yang beroperasi bersarkan
hokum islam. Bank ini mengharamkan bunga bank seperti yang diberikan bank
konvensional. Landasan bank ini adalah Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Bank Islam
atau disebut dengan bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak
mengandalkan pada bunga bank. Bank islam atau disebut dengan bank tanpa bunga,
adalah lembaga keuangan atau perbankan yang operasional dan produknya
dikembangkan berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist.

b. Tujuan Berdirinya Bank Syariah

Menurut Sumitro Perbankan Syariah memiliki fungsi utama didalam
mengarahkan suatu kegiatan ekonomi untuk bermuamalah secara islam,
meningkatkan kualitas hidup umat, menjaga kestabilan ekonomi/moneter pemerintah
dengan aktivitas bank syariah, maka dibentuklah bank syariah dengan tujuan sebagai
berikut:

1 Mengarahkan kegiatan ekonomi untuk bermuamalah secara islam, khususnya
muamalah yang berhubungan dengan perbankan agar terhindar dari praktek riba.

2. Untuk menciptakan suatu keadilan dibidang ekonomi, dengan jalan meratakan
pendapatan melalui kegiatan investasi.

3. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat, dengan jalan membuka peluang usaha
yang lebih besar terutama kepada kelompok miskin yang diarahkan untuk
berwirausaha.

4. Untuk membantu menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada umumnya
merupakan program utama dari negara-negara yang sedang berkembang.

5 Untuk menjaga kestabilan ekonomi/moneter pemerintah. Dengan aktivitas bank

syariah yang diharapkan mampu menghindari inflasi akibat penerapan sistem
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bunga.

6. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap bank non-Islam
(bank konvensional).

c. Sistem Informasi Perbankan Syariah

Ansori mengatakan bahwa dalam melakukan kegiatannya, perbankan syariah
bekerja sama dengan bidang teknologi informasi untuk membangun sistem informasi
perbankan syariah dengan membuat aplikasi khusus yang dapat mempermudah semua
proses-proses transaksi yang ada di perbankan syariah. Dalam bidang pemasarannya,
semua lembaga perbankan syariah membangun website khusus untuk melakukan
proses e-banking untuk memberikan kemudahan kepada nasabahnya dalam
bertransaksi dan memperoleh informasi tentang perbankan syariah maupun produk-
produknya. E-banking merupakan inovasi yang dipergunakan untuk mempermudah
dan mempercepat mengakses data yang dibutuhkan oleh nasabah sebagai pihak
eksternal. Dengan adanya e-banking, nasabah akan dapat informasi terbaru
(uptodate), layanan yang diperuntukkan bagi publik ini bisa sebagai bahan promosi
dari perusahaan atau perbankan yang menyediakan layanan tersebut.

Namun layanan ini tidak selamanya menguntungkan. Sistem perbankan di
Indonesia dengan menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) masih
memiliki banyak kekurangan baik dari faktor internal maupun eksternal.
Permasalahan yang terjadi ialah masih kurangnya minat masyarakat pada tingkat
penggunaan internet.

E-banking meliputi sistem yang memungkinkan nasabah bank untuk
mengakses rekening, melakukan trnsaksi bisnis, atau mendapat informasi produk dan

jasa melalui jarinagn pribadi atau publik, termasuk internet. Adapun e-banking yang
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telah ditetapkan bank-bank syariah di Indonesia antara lain Internet Banking, SMS

Banking, ATM (Automated Teller Machine atau Anjungan Tunai Mandiri), dan

Mobile Banking.

C. Kerangka Konseptual

1. Menurut Dwi Prastowo, Analisis diartikan sebagai penguraian suatu pokok atas
berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antar bagian
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu analisis faktor keunggulan dan
kemudahan yang emnjadi faktor nasabah berperilaku konsumtif.

2. Mobile Banking adalah layanan perbankan yang dapat diakses langsung melalui
telepon seluler GSM (Global System for Mobile Communication) dengan
menggunakan Short Message Service (SMS). Dan yang perlu diperhatikan demi
keamanan transaksi mobile banking yaitu wajib mengamankan Personal
Identification Number (PIN) mobile banking.”> Mobile banking yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah aplikasi BSI mobile pada Bank Syariah Indonesia.

3. Waluyo mengemukakan bahwa perilaku konsumtif adalah perilaku atau gaya
hidup yang suka membelanjakan uang tanpa pertimbangan yang matang.*
Perilaku konsumtif yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu perilaku nasabah
dalam menggunakan aplikasi BSI maobile.

4. Nasabah adalah orang atau badan hukum yang mempunyai rekening baik rekening

simpanan atau pinjaman pada pihak bank, sehingga nasabah merupakan orang

%0 |katan Bankir Indonesia, Strategi Sukses Bisnis Bank, (Gramedia Pustaka Utama: Jakarta,
2014), h. 148.
*1 Waluyo, Sumardi, dkk, 1lmu Pengetahuan Sosial, (Jakarta: Gramedia, 2008), h. 202.
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biasa terhubung dengan atau menjadi pelanggan bank.** Nasabah yang dimaksud
dalam penelitian ini yaitu nasabah BSI KC Parepare yang menggunakan BSI
mobile.

5. Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah, atau prinsip hukum Islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama
Indonesia. Bank syariah yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu BSI KC

Parepare.

2 |katan Bankir Indonesia, Mengelola Kualitas Layanan Perbankan, (Gramedia Pustaka
Utama: Jakarta, 2014), h. 177.
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Kerangka pikir tersebut mempermudah alur peneliti dalam melakukan

penelitian. Dengan melihat konsep dan teori yang telah dikemukakan sebelumnya,

maka dapat diuraikan sebuah skema yang dijadikan sebagai kerangka pikir untuk

melakukan penelitian yang teratur dan terarah, skema tersebut yaitu:

Transaksi BSI mobile Nasabah BSI KC Parepare

[ Kemudahan ]

Keunggulan

[ Perilaku Konsumtif menggunakan BSI mobile ]

Seimbang

Transa

ksi Halal

Larangan Israf

Perilaku Konsumtif menggunakan BSI
mobile ditinjau dalam perspektif Islam

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir



BAB IlI
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini merujuk pada
Pedoman Penulisan Karya Ilmiah yang diterbitkan IAIN Parepare, tanpa
mengabaikan buku-buku metodologi lainnya. Metode penelitian dalam buku tersebut,
mencakup beberapa bagian, yakni jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus
penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan
teknis analisis data.*®
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yakni data yang
diperoleh berupa informasi, uraian dalam bentuk bahasa yang sederhana dan
dikaitkan dengan data yang ada untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu
kebenaran atau sebaliknya, sehingga memperoleh gambaran baru ataupun
menguatkan gambaran yang sudah ada sebelumnya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang menerapkan studi
lapangan (field research). Studi lapangan merupakan salah satu jenis penelitian
kualitatif dimana peneliti mengamati dan berpartisipasi secara langsung di lokasi
tempat data berada.**

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis yang pendekatannya
disesuaikan dengan melihat kenyataan yang ada dilapangan yang melalui observasi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis untuk menganalisis atau

memaknai sesuatu berdasarkan hal-hal yang terjadi, peristiwa atau kebenaran dengan

“3 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Parepare: IAIN Parepare, 2020), h. 46.
* Sugiarti, Eggi Fajar Andalas dan Arif Setiawan, Desain Penelitian Kualitatif Sastra,
(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2020), h. 40.
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kejadian yang nampak. Penelitian fenomenologis digunakan penulis dalam
menganalisis bagaimana perilaku nasabah BSI Parepare dalam melakukan transaksi

melalui mobile banking atau BSI Mobile.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat proses penelitian berlangsung agar
mampu memeberikan kejelasan terhadap penelitian yang dilakukan oleh peneliti serta
ruang lingkup pada penelitian ini memiliki batasan wilayah penelitian yang jelas.
Objek penelitian ini nasabah dan pihak BSI Kota Parepare. Dengan demikian
pelaksanaan penelitian ini dilakukakan di Bank Syariah Indonesia KC Parepare yang
terletak di JIn. Lahalede No. 15 Kel. Ujung Lare Kec. Soreang Kota Parepare.

Bank Syariah Indonesia atau BSI KC Parepare merupakan salah satu bank
syariah yang ada di kota Parepare. BSI KC Parepare ini merupakan peralihan dari
bank BNI Syariah yang terletak di jalan Lahalede No. 15 Kel. Ujung Lare Kec.
Soreang Kota Parepare. Pihak yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu
nasabah BSI KC Parepare yang merupakan pengguna aplikasi mobile banking yang
di mana di BSI lebih dikenal dengan BSI mobile.

Penelitian yang menargetkan nasabah BSI KC Parepare sebagai sumber
informasi akan menghasilkan informan yang sangat banyak, namun dengan
mempertimbangkan waktu, tenaga serta biaya yang terbatas maka peneliti tidak

mungkin mengambil informasi dari keseluruhan informan yang ada. Untuk
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mempertahankan tujuan dari penelitian maka peneliti memperkecil objek yang
diteliti.*
2. Profil BSI Syariah KC Parepare

Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Parepare terletak di JI. Lahalede No. 15
Kel.Ujung Lare Kec. Soreang Kota Parepare, Sulawesi Selatan 91133.

Telepon : 1440

Nama Bank : Bank Syariah Indonesia (BSI)

Perusahaan  : PT. Bank Syariah Indonesia Tbk.

Website : www.bankbsi.co.id/

LAYANAN : Kantor Cabang (KC) Parepare
3. Sejarah BSI KC Parepare

Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia,
memiliki potensi untuk menjadi yang terdepan dalam industri keuangan Syariah.
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap halal matter serta dukungan
stakeholder yang kuat, merupakan faktor penting dalam pengembangan ekosistem
industri halal di Indonesia. Termasuk di dalamnya adalah Bank Syariah.

Bank Syariah memainkan peranan penting sebagai fasilitator pada seluruh
aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal. Keberadaan industri perbankan
Syariah di Indonesia sendiri telah mengalami peningkatan dan pengembangan yang
signifikan dalam kurun tiga dekade ini. Inovasi produk, peningkatan layanan, serta
pengembangan jaringan menunjukkan trend yang positif dari tahun ke tahun. Bahkan,

semangat untuk melakukan percepatan juga tercermin dari banyaknya Bank Syariah

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 109.
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yang melakukan aksi korporasi. Tidak terkecuali dengan Bank Syariah yang dimiliki
Bank BUMN, yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah.

Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 1442 H
menjadi penanda sejarah bergabungnya Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI
Syariah menjadi satu entitas yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI). Penggabungan ini
akan menyatukan kelebihan dari ketiga Bank Syariah sehingga menghadirkan layanan
yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang
lebih baik. Didukung sinergi dengan perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) serta
komitmen pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia
didorong untuk dapat bersaing di tingkat global.

Penggabungan ketiga Bank Syariah tersebut merupakan ikhtiar untuk
melahirkan Bank Syariah kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi energi baru
pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi terhadap kesejahteraan
masyarakat luas. Keberadaan Bank Syariah Indonesia juga menjadi cerminan wajah
perbankan Syariah di Indonesia yang modern, universal, dan memberikan kebaikan
bagi segenap alam (Rahmatan Lil ‘Aalamiin).

4. Visi dan Misi BSI KC Parepare
a. Visi
Menjadi top 10 bank syariah global berdasarkan kapitalisasi pasar dalam
waktu 5 tahun.
b. Misi
1) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia
Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank berdasarkan asset

(500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 2025.
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2) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para pemegang
saham.
Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia (ROE 18%) dan valuasi kuat
(PB>2)
3) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik Indonesia
Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan masyarakat serta
berkomitmen pada pengembangan karyawan dengan budaya berbasis kinerja
5. Struktur organisasi
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6. Waktu penelitian

Adapun waktu penelitian dilaksanakan setelah seminar proposal skripsi dan
mendapat surat izin meneliti yang akan dilaksanakan kurang lebih dua bulan
lamanya, disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.
C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian penulis dalam penelitian ini adalah memfokuskan kepada
nasabah BSI Kota Parepare.
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif artinya data yang berbentuk
kata-kata bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif diperoleh melalui berbagai
macam teknik pengumpulan data misalnya wawancara, analisis dokumen, diskusi
terfokus, atau observasi yang telah dituangkan dalam catatan lapangan. Bentuk nilai
data kualitatif diperoleh melalui pemotretan atau rekaman video.
2. Sumber Data
a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati
dan dicatat untuk pertama kalinya.*® Data primer dalam penelitian lapangan diperoleh
dari lokasi penelitian melalui wawancara, observasi, maupun dokumentasi. Data
primer dari penelitian ini adalah wawancara terhadap informan, informan dalam
penelitian ini yaitu nasabah dan pihak bank BSI KC Parepare. Data primer disebut
juga sebagai data asli atau data baru. Untuk mendapatkan data primer, peneliti

mengumpulkan secara langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk

6 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Hanindita Offised,1983), h. 55.
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mengumpulkan data primer antara lain observasi dan wawancara. Observasi dan
wawancara yang dimaksud di sini adalah wawancara dan observasi yang dilakukan
langsung pada nasabah dan pihak bank BSI Parepare.
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak langsung, yaitu data
tersebut diperoleh peneliti dari lokasi penelitian, jurnal, buku-buku literatur, website
dan dokumen lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian ini.*’ Data
sekunder juga merupakan data yang dikumpulkan dari tangan kedua atau sumber-
sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian dilakukan. Data ini diperoleh dari
literature-literatur, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Penelitian ini juga menggunakan data-data yang berasal dari berbagai macam sumber
seperti skripsi, tesis, jurnal dan lainnya yang memiliki relevansi dengan masalah
penelitian sebagai bahan penunjang penelitian.*® Data sekunder dari penelitian ini
berasal dari buku ataupun website yang terkait dengan bank BSI. Sumber data
sekunder yang diharapkan dapat menunjang penulis dalam mengungkap data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini, sehingga sumber data primer menjadi lengkap.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau proses yang sistematis dalam
pengumpulan, pencatatan dan penyajian fakta untuk tujuan tertentu.*® Untuk
mendapatkan data dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data melalui cara

yaitu:

*" Sujono Suekanto, Pengantar Pengertian Hukum, (Jakarta: Ul pres,1986),h. 12.

“8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
h. 9.

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
h. 138.
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1. Observasi (pengamatan)

Observasi (pengamatan) adalah metode pengumpulan data secara pengamatan
langsung dengan menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, atau
kalau perlu dengan pengecapan yang digunakan untuk menghasilkan data
penelitian.” Observasi dilakukan di Bank BSI Parepare.

2. Wawancara

Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan dengan cara Tanya
jawab sambil bertatap muka antara sesorang yang berusaha menggali informasi
dengan orang yang diwawancarai untuk mendapatkan informasi yang kongkrit terkait
dengan permasalahan yang diteliti.* Adapun objek yang akan menjadi narasumber
peneliti dalam metode wawancara adalah nasabah dan pihak Bank BSI Parepare
dengan menggunakan wawancara terstruktur.

3. Dokumentasi

Merupakan suatu cara pengumpulan data diamana peneliti dapat memeroleh
informasi bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi mereka memperoleh informasi
dari macam-macam sumber tertulis atau dari dokumen yang ada pada informan dalam
bentuk peninggalan budaya, karya seni dan karya pikir.52 Dalam hal ini peneliti
mengumpulkan dokumen-dokumen terkait dengan permasalahan yang di teliti yang

berasal dari pihak yang bersangkutan.

% Triantono, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Mahasiswa Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), h. 267.

%1 Bungin, B, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu Sosial
Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), h. 108.

52 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bnadung: Alfabeta,
2017), h. 87.
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F. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh
peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga
keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan. Uji keabsahan data
dalam penelitian ini meliputi uji credibility.

Kepercayaan (credibility/Validitas Internal), adalah ukuran kebenaran data
yang dikumpulkan, yang mengambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil
penelitian. Kredibilitas (derajat kepercayaan) data diperiksa melalui kelengkapan data
yang diperoleh dari berbagai sumber.

Sebelum melakukan analisis data, peneliti dahulu melakukan uji kebasahan
data. Uji keabsahan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu uji kepercayaan
(credibility) dan uji kepastian (confirmabilty). Uji keabsahan yang digunakan dalam
uji kredibilitas adalah uji trianggulasi sumber.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan
ialah pemeriksaan sumber lainnya.>® Dalam penelitian ini, metode triangulasi yang
digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber, waktu dan tempat. Pemeriksaan
melalui sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda. Dengan kata lain bahwa
dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan
membandingkan berbagai sumber, metode, atau teori. Untuk itu, maka peneliti dapat

melakukannya dengan jalan mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan,

5% Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remajarosdakartya, 2004),
h. 330.
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mengeceknya dengan sumber data, atau memanfaatkan berbagai metode agar
pengecekan kepercayaan data dapat dilakukan.>

Selanjutnya uji kepastian (comfirmability) data. Uji kepastian data merupakan
uji untuk memastikan bahwa sesuatu itu objektif atau tidak bergantung pada
persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat, danpenemuan seseorang.
Jika disepakati oleh beberapa atau obanyak orang, barulah dapat dikatakan objektif.*®
Dalam melakukan uji kepastian data, peneliti menguji keabsahan data dari berbaga
sumber yaitu berbagai informan untuk dimintai keterangan tentang kebenaran data
yang didapatkan di lapangan.
G. Teknik Analisis Data

Setelah keabsahan data sudah dipenuhi, selanjutnya melakukan analisis data.
Analisis data yaitu mengatur urutan data dan mengorganisasikannya ke dalam suatu
pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan rumusa
kerja seperti yang disarankan oleh data. Dalam rangka menjawab rumusan masalah
yang ditetapkan penulis maka analisis data yang menjadi acuan dalam penelitian ini
mengacu pada beberapa tahapan yang dijelaskan Miles dan Huberman.*® Pada
prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan
data, teknik analisis yang dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data
dikemukakan oleh Miles dan Huberman®’ mencakup tiga kegiatan yang bersamaan:

Reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau perifikasi.

% Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remajarosdakartya, 2004),
h. 332.

%% Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remajarosdakartya, 2004),
h. 324-326.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi: Mixed Method,
(Bandung: Alfabeta, 2013).

%" Basrowi dan Suwandi, memahami penelitian kualitatif, (Jakarta: PT. Rineka cipta, 2008), h.
209.
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1. Reduksi Data

Reduksi data proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis
dari lapangan. Reduksi data dilakukan dengan tujuan menelaah secara keseluruhan
data penelitian yang didapat dari lapangan, sehingga dapat ditemukan hal-hal dari
obyek yang diteliti tersebut. Kegiatan yang dilakukan dalam reduksi data ini adalah
megumpulkan data dan informasi dari catatan hasil wawancara serta mencari hal-hal
yang dianggap penting dari setiap aspek yang didapatkan peneliti.
2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk
penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan dan bagan.
Tujuannya adalah memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. Oleh karena itu
sajiannya harus tertata secara apik. Penyajian data juga merupakan bagian dari
analisis, bahkan mencakup pula reduksi data.
3. Kesimpulan atau verifikasi

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi
yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung,
makna-makna yang muncul dari data harus selalu di uji kebenaran dan kesesuaiannya
sehingga validitasnya terjamin. Dalam tahap ini, peneliti membuat rumusan proposisi
syang terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian,
kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang

ada. Pengelompokan data yang telah terbentuk dan proposisi yang telah




o1

dirumuskan.Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian yang lengkap,
dengan”temuan baru” yang berbeda dari temuan yang sudah ada. Kumpulan-
kumpulan akan muncul bergantung pada banyaknya kumpulan-kumpulan catatan

dilapangan dan kecakapan peneliti.”®

*8 Hendi Suhendi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h.77.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Bentuk Transaksi Mobile Banking Nasabah BSI Parepare

Bank Syariah Indonesia Mobile merupakan salah satu saluran distribusi yang
digunakan untuk mengakses rekening nasabah melalui smartphone menggunakan
jaringan teknologi 3G/4G dan Wifi yang dimiliki oleh Bank Syariah Indonesia, dapat
di install pada playstore atau appstore. BSI Mobile memberikan kemudahan kepada
nasabah dalam bertransaksi, beribadah, dan berbagi melalui fitur layanan yang
dikembangkan oleh bank tersebut. Setelah diumumkan secara resmi pada tanggal 01
Februari 2021 Bank Syariah Indonesia mulai merilis BSI Mobile dengan pembaruhan
fitur dan informasi notifikasi, sampai saat ini BSI terus melakukan perbaikan sistem
transaksi perbankan.

Meskipun Mobile banking merupakan layanan yang lumayan baru
dibandingkan dengan layanan perbankan lainnya akan tetapi mobile banking bukan
lagi merupakan hal yang awam bagi masyarakat, sebagian besar masyarakat sudah
mengetahui apa itu mobile banking. Begitupun nasabah pada Bank Syariah Indonesia
KC Parepare.

Tabel 4.1 Nasabah Pengguna BSI mobile

No. | Nama No. rekening Tahun bergabung
1. | Sri Wahyu Nengsi 7178875536 2021
2. | Musdalipa Samra 7164397313 2021
3. | Sulfiah Rahma 7182278674 2021
4. | Sutriani 718100373 2021

52
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5. | Riska Sri Handayani 7184003297 2021
6. | Lili Suriani 71846717655 2021
7. | Dewi Gulman 7181798437 2021
8. | Febriana 7189038498 2021

Sumber Data: Hasil Wawancara Nasabah BSI KC Parepare

Data di atas menunjukan bahwa nasabah Bank Syariah Indonesia KC Parepare
mulai menggunakan aplikasi mobile banking atau BSI mobile pada tahun 2021.

Sebagaimana yang telah dikemukakan berdasarkan hasil wawancara yang
penulis berikan kepada saudari Musdalipa selaku nasabah bank BSI Parepare, ia

mengatakan bahwa:

“setau saya m-banking atau BSI mobile adalah transaksi keuangan yang dapat
diakses melalui smarthphone yang sumber dananya berasal dari tabungan
para nasabah yang ada di bank”.>

Hasil wwancara di atas menunjukkan bahwa saudari Musdalipa mengetahui
bahwa BSI mobile merupakan transaksi keuangan yang dapat diakses melalui
samrthphone yang sumber dananya berasal dari tabungan nasabah yang ada di bank.
Hal yang sama juga diungkapkan oleh saudari Sulfiah yang mengatakan bahwa:

“BSI mobile itu aplikasi yang dapat diakses nasabah melalui handphone yang
dananya berasal dari uang nasabah yang ada di bank”.%

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa saudari sulfiah mengetahui
bahwa BSI mobile itu adalah aplikasi yang dapat diakses oleh nasabah melaluli
smarthphone, jawaban dari saudari sulfiah ini serpa dengan jawaban yang diberikan

oleh saudari Musdalipa sebelumnya.

% Musdalipa, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.

8 sulfiah, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.
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Hal yang lebih diungkapkan oleh narasumber selaku pegawai bank BSI KC

Parepare yang mengatakan bahwa:

“BSI mobile adalah fasilitas mobile banking yang diberikan kepada nasabah
dari BSI untuk memudahkn nasabah bertransaksi secara online yang dapat di
akses kapan pun dan dimanapun melalui Hp”.%*

Keterangan wawancara di atas menjelaskan bahwa menurut mereka m-
banking (BSI mobile) adalah sebuah layanan yang disediakan oleh bank yang dapat
diakses melalui smartphone dengan menggunakan aplikasi yang tersedia yang
dimana sumber dana yang ada berasal dari tabungan para nasabah yang ada di bank.

Mobile banking tidak hanya tersedia di bank konvensional saja melainkan
juga tersedia di bank syariah yang dimana di bank BSI Parepare ini lebih dikenal
dengan nama BSI Mobile.

Pasar yang semakin kompetitif, dan tuntutan nasabah yang semakin tinggi dan
berkembang terus, pemahaman terhadap perilaku nasabah menjadi semakin penting.
Perbankan yang ada berlomba-lomba untuk memberikan layanan yang terbaik kepada
nasabah agar nasabah merasa puas, tersedianya fitur yang beragam di aplikasi mobile
banking dapat memberikan kepuasan kepada nasabah karena nasabah bisa melakukan
berbagai bentuk transaksi yang langsung bisa diakses melalui smarphone.

Sama halnya pada bank BSI Parepare ada berbagai macam fitur yang tersedia,
melalui wawancara nasabah BSI Parepare memberikan pendapat beragam ketika
ditanya mengenai fitur apa saja yang tersedia pada aplikasi BSI mobile Parepare.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh saudari Musdalipa mengatakan bahwa:

“Fitur-fitur layanan BSI mobile yang saya tahu yaitu layanan informasi saldo,
mutasi rekening dan lokasi cabang atau ATM terdekat, dan layanan transaksi,

81 Rizki Fajarwati, Customer Service, wawancara di Bank BSI KC Parepare, 01 Februari
2022.
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seperti transfer, pembayaran tagihan seperti listrik, PDAM, pajak, internet, e-
commerce pembelian pulsa, paket data dan berbagai fitur lainnya”. 2

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa saudari musdalipa mengatakan
terdapat banyak fitur yang ada pada aplikasi BSI mobile, seperti layanan informasi
saldo, mutasi rekening, terdapat fitur layanan seperti transper, pembayaran tagihan
listrik, PDAM, pajak, pembayaran belanja online, dan masih banyak lagi. Pendapat
yang hampir serupa juga disampaikan oleh saudari Sulfiah, beliau mengatakan
bahwa:

“Fitur-fitur layanan BSI Mobile antara lain layanan informasi saldo, mutasi

rekening dan lokasi cabang atau ATM terdekat, dan layanan transaksi, seperti

transfer, pembayaran tagihan seperti akademik, tiket, PLN, air, pajak, BPJS,
internet, pembelian pulsa, tiket dan berbagai fitur lainnya”.°

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa saudari sulfiah memiliki
pendapat yang sama terkait fitur yang ada pada aplikasi BSI mobile, iya mengatakan
bahwa terdapat layanan informasi saldo, mutasi rekening, lokasi cabang ATM
terdekat dan juga beberapa layanan transaksi seperti transfer, pembayaran akademik,
tiket, PLN, air, pajak, BPJS, dan berbagai fitur lainnya. Hal yang sama juga
disampaikan oleh saudari Nengsi yang mengatakan bahwa:

“yang saya tahu BSI Mobile itu memiliki fitur yang banyak yang paling

umum yaitu layanan informasi saldo, daftar mutasi, dan juga layanan trnasaksi

seperti pembelian pulsa, paket data, pembayaran tagihan akademik, PDAM,
PLN, BPJS, BSI mobile juga ada layanan islaminya.®

Hasil wawancara dengan saudari Nengsi menunjukkan bahwa beliau memiliki
jawaban yang hampir sama dengan saudari Musdalipa dan juga saudari Sulfiah. lbu

Rizki sebagai Customer Servis pada BSI KC Parepare beliau mengatakan bahwa:

82 Musdalipa, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.

8% Sulfiah, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.

% Nengsi, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari 2022.
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“Fitur-fitur yang ada di BSI mobile itu beragam, pembelian pulsa,token, TOP
UP shopee pay, link aja, dll. Bisa juga melakukan pemabayaran listrik pln,
akademik, institusi dan amsih banyak lagi.®

Hasil wawancara di atas narasumber mengatakan bahwa fitur pada BSI mobile
itu sangatlah beragam karena di dalamnya terdapat berbagai layanan sama halnya
seperti mobile banking pada umumnya yang membedakan dengan mobile banking
biasa yaitu pada BSI mobile ini tersedia layanan islami seperti juz amma, asmaul

husna, dan bahkan kalkulator qurban.

Gambar 4.1 fitur dan Iaglanan BSI mobile
Sumber: Aplikasi BSI Mobile (2021)

Gambar di atas menunjukan bahwa ada banyak fitur yang tersedia di aplikasi
BSI mobile hal ini sejalan dengan hasil wawancara beberapa narasumber di atas.
1. Informasi Saldo
a. Untuk mengetahui informasi saldo yang pertama dilakukan adalah membuka
aplikasi BSI Mobile. Lalu pilih menu informasi rekening.
b. Di dalam menu informasi rekening akan muncul beberapa pilihan, pilih

informasi saldo.

% Rizki Fajarwati, Customer Service, wawancara di Bank BSI KC Parepare, 01 Februari
2022.
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c. Nasabah memasukan kata sandi BSI Mobile.
d. Lalu masukan PIN mobile banking.
e. Informasi saldo nasabah akan muncul
Salah satu bentuk transaksi pada BSI mobile yaitu tersedianya fitur informasi
saldo yang apabila nasabah ingin mengetahui jumlah saldo rekeningnya nasabah
sudah tidak perlu lagi untuk mengeceknya ke ATM ataupun ke bank terdekat karena
sekarang sudah dapat diakses melalui smarphone. Hal ini sesuai dengan keterangan
yang diberikan oleh saudari Dewi yang mengatakan bahwa:
“bentuk transaksi dalam BSI mobile salah satunya yaitu informasi saldo,
selama saya menggunakan BSI mobile saya lebih sering mengecek saldo yang
ada di rekening saya karena lebih mudah, cukup dengan membuka aplikasinya
lalu pilih layanan informasi saldo dan otomatis kita akan di arahkan untuk
Irppgmsgsukkan kata sandi dan pin mobile banking dan saldo akan tertera di layar
Hasil wawancara dengan saudari Dewi menunjukkan bahwa salah satu bentuk
transaksi BSI mobile adalah layanan informasi saldo. Hal yang serupa juga
disampaikan oleh saudari Nengsi yang mengatakan bahwa:
“salah satu bentuk transaksi dalam BSI mobile yaitu informasi saldo, kita

dapat mengetahui jumlah saldo yang ada di tabungan kita hanya dengan
mengakses layanan yang tersedia di dalam aplikasinya”.67

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa saudari Nengsi mengatakan hal
yang sama dengan saudari Dewi bahwa salah satu bentuk transaksi pada BSI mobile
adalah informasi saldo. Hal yang hampir sama juga disampaikan oleh saudari
Febriana yang mengatakan bahwa:

“mobile banking itu menyediakan layanan informasi saldo, dan saya merasa

dimudahkan dengan adanya layanan itu karena kalau ingin mengetahui jumlah
uang saya yang ada di dalam rekenening saya tidak perlu lagi keluar rumah

% Dewi, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari 2022.
%7 Nengsi, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari 2022.
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untukegnengeceknya, sekarang sudah bisa dilakukan di hp kapan pun saya
mau’.

Begitupun dengan ibu Musdalipa beliau juga mengatakan bahwa:
“setelah saya menggunakan BSI mobile saya jadi tau bentuk transaksi apa saja

yang ada di dalamnya salah satunya vyaitu tersedia informasi saldo untuk
mengecek saldo tabungan™.®

Hasil wawancara dari berbagai narasumber di atas didukung oleh pendapat ibu
Rizki selaku costumer service pada BSI KC Parepare, beliau mengatakan bahwa:
“salah satu bentuk transaksi yang tersedia dalam BSI mobile yaitu tersedianya
layanan informasi saldo yang memungkinkan nasabah melakukan pengecekan
saldo rekening tanpa harus ke bank ataupun ke ATM, adapun langkah untuk
mengetahui informasi saldo yang pertama nasabah harus masuk ke aplikasi
BSI mobile terlebih dahulu kemudian pilih informasi rekening, di dalam menu

informasi rekening terdapat pilihan informasi saldo, pilih informasi saldo_dan
nasabah akan diminta untuk memasukkan kata sandi dan pin BSI mobile”.”

Hasil wawancara dari berbagai narasumber di atas dapat kita ketahui bahwa
salah satu bentuk transaksi mobile banking nasabah BSI yaitu adanya layanan
informasi saldo yang berfungsi untuk mengetahui jumlah saldo nasabah yang ada
pada rekeningnya.

2. Transfer antar bank

Layanan transfer sendiri adalah kegiatan perbankan yang bertujuan

memindahkan sejumlah dana tertentu sesuai dengan pemberi amanat yang ditujukan

ke rekening tertentu sebagai penerima transfer.

%8 Febriana, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.

% Musdalipa, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.

" Rizki Fajarwati, Customer Service, wawancara di Bank BSI KC Parepare, 01 Februari
2022.
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BSI o

Transfer

Gambar 4.2 Menu Transfer
Sumber: Aplikasi BSI Mobile (2021)

Gambar di atas menujnjukan bahwa Saat ini transfer dana bisa dilakukan
melalui handphone tanpa harus ke ATM ataupun bank karena sudah tersedia aplikasi
BSI mobile. Layanan transfer terbagi dua yaitu transfer ke antar bank BSI dan
transfer ke bank lain.

Tabel. 4.2 Biaya transfer

No. | Bentuk transaksi Biaya administrasi
1. | Transfer sesama BSI Gratis
2. | Transfer ke bank lain Rp. 6.500/transaksi

Sumber Data: Bank Syariah Indonesi KC Parepare

Dari data yang diperoleh dari Bank Syariah Indonesia KC Parepare
menunjukkan bahwa transfer sesame BSI tidak dikenakan biaya admin atau gratis,
sedangkan transfer ke bank lain dikenakan biaya admin sebesar Rp 6.500 per
transaksi.

Hal ini sesuai dengan keterangan yang disampaikan oleh saudari Dewi yang

mengatakan bahwa:
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“bentuk transaksi yang lainnya yaitu transfer antar bank, saya pernah
melakukan transfer ke sesama BSI dan juga ke bank lain yang memiliki biaya
6.500 sekali transfer”.”

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa selain layanan informasi saldo
terdapat pula bentuk transaksi lainnya yaitu transfer antar bank, trannfer antar bank
ini terbagi dua yaitu transfer sesame BSI da nada juga transfer ke bank lain yang
memiliki biaya pertransfer sebesar 6.500. Hal yang serupa juga diungkapkan oleh
saudari Nengsi yang mengatakan bahwa:

“transfer salah satu bentuk transaksi yang ada pada aplikasi BSI mobile, yaitu

transfer, sekarang apabila ingin mentransfer uang sya tidak perlu lagi ke bank

atau ATM Kkarena saya sudah bisa mengaksesnya lewat hp, dan juga kalau
mentransfer ke bank lain itu memerlukan biaya tapi saya lupa nominalnya”.72

Hasil wawancara saudari nengsi di atas menunjukkan bahwa bentruk transaksi
lainnya yaitu transfer antar bank yang mempermudah nasabah jika ingin mentransfer
uang. Begitupun dengan ibu Musdalipa, beliau juga menyampaikan hal yang sama
yaitu:

“bentuk transaksi BSI mobile yang paling sering saya pakai adalah transfer,

yang saya tahu transfer itu terbagi dua pertama transfer sesama BSI dan ada
juga transfer ke bank lain”.

Hasil wawancara saudari musdalifah di atas menunjukkan bahwa beliau
sependapat dengan saudari nengsi yang mengatakan bahwa bentuk transaksi yang
terdapat pada BSI mobile yaitu transfer antar bank yang mempermudah nasabah jika
ingin mentransfer uang.

Hasil wawancara dari berbagai narasumber di atas didukung oleh pendapat ibu

Rizki selaku costumer service pada BS1 KC Parepare, beliau mengatakan bahwa:

™ Dewi, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari 2022.

72 Nengsi, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari 2022.

® Musdalipa, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.
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“aplikasi BSI mobile juga menyediakan layanan transfer sehingga transfer
dana sudah bisa dilakukan melalui handphone tanpa harus ke ATM ataupun
bank, transfer bank terbagi menjadi dua yaitu transfer antar bank BSI dan juga
transfer antar bank lain yang dimana transfer antar bank lain ini memerlukan
biaya 6.500 pertransaksinya. Langkah pertama yang dilakukan nasabah
apabila ingin melakukan transfer adalah membuka aplikasi BSI mobile lalu
pilih menu transfer, setelah itu muncul pilihan transfer antar rekening BSI
ataupun ke bank lain, masukkan nomor rekening tujuan, masukkan nominal
yang akan ditransfer lalu masukkan PIN, setelah itu akan muncul verifikasi
untuk memastikan nama, nomor rekening tujuan serta nominal yang ingin di
transfer untuk memastikan apakah semuanya sudah benar, apabila semua
sudah benar maka pilih selanjutnya, transfer berhasil”.”

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa selain layanan informasi saldo

juga terdapat layanan transfer yang tersedia dalam aplikasi BSI mobile nasabah bank

syariah.

3. Pembayaran

BSI mobile mempunyai fitur pembayaran, bentuk pembayaran yang ada yaitu

seperti pembayaran PLN, telepon, akademik, institusi, tiket, e-commerce, BPJS,

PDAM, dll.

BSI ' °
Pembayaran
PLN Postpaid
Telepon HPY Telkom Pay
Ak acdemk
Imtitus)

Tieot

Gambar 4.3 Fitur pembayaran
Sumber: Aplikasi BSI Mobile (2021)

Gambar di atas menunjukan bahwa BSI mobile mempunyai berbagai macam

fitur pembayaran, bentuk pembayaran yang ada yaitu seperti pembayaran PLN,

telepon, akademik, institusi, tiket, e-commerce, BPJS, PDAM, dll.

2022.

™ Rizki Fajarwati, Customer Service, wawancara di Bank BSI KC Parepare, 01 Februari
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Hal ini sesuai dengan keterangan yang disampaikan oleh saudari Dewi yang
mengatakan bahwa:
“bentuk transaksi dalam BSI mobile yang pernah saya gunakan yaitu

pembayaran, pembayaran ketika saya berbelanja online, saya blasanya
menggunakan fitur pembayaran e-commerce yang ada pada BSI mobile”.”

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa terdapat bentuk transaksi
pembayaran pada aplikasi BSI mobile yaitu menggunakan fitur e-commerce. Hal
yang hampir sama juga diungkapkan oleh saudari Sulfiah yang mengatakan bahwa:

“salah satu bentuk transaksi yang pernah saya saya gunakan yaitu pembayaran

e-commerce ketika saya memesan online ball§3 melalui aplikasi shopee,
tokopedia, ataupn aplikasi belanja online lainnya.’

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa saudari sulfiah sependapat
dengan saudari dewi yang mengatakan bahwa bentuk transaksi pada BSI mobile yaitu
pembayaran pada saat setelah memesan online. Hal yang lebih disampaikan oleh ibu
Musdalipa dan ibu Sutriani, beliau mengatakan bahwa:

“bentuk pembayaran yang biasa saya gunakan yaitu pembayaran BPJS,
PDAM, dan juga e-commerce”.””

“bentuk pembayaran dalam BSI mobile itu cukup banyak tapi yang pernah
saya pakai itu pembayaran saat saya telah memesan barang secara online
lewat aplikasi belanja online, BPJS, dan PDAM”.’

Hasil wawancara di atas menunjukkan hal yang lebih bahwa transaksi dalam
BSI mobile itu seperti pembayaran dan pembayaran yang dimaksud yaitu pembayaran

BPJS, PDAM, dan juga e-commerce. Hasil wawancara dari berbagai narasumber di

"> Dewi, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari 2022.

’® Sulfiah, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.

" Musdalipa, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.

"8 Sutriani, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.
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atas didukung oleh pendapat ibu Rizki selaku costumer service pada BSI KC
Parepare, beliau mengatakan bahwa:
“bentuk transaksi BSI mobile selanjutnya yaitu pembayaran, pembayaran

yang dimaksud mencakup pembayaran akademik, e-commerce, tiket, PDAM,
BPJS, asuransi, haji dan umrah, dan masih banyak lagi”.79

Dari hasil wawancara di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa fitur
pembayaran termasuk dalam bentuk transaksi BSI mobile. Pembayaran yang
dimaksud di sini adalah pembayaran seperti BPJS, PDAM, tiket, akademik, asuransi,

e-commerce, dll.

4. Pembelian
BSI mobile mempunyai fitur pembelian, bentuk pembelian yang ada yaitu
seperti pembelian Voucher Hp, e-money, paket data, TOP UP, Streaming video dan

music.
BSI - s ®
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09 UP

Gambar 4.4 Fitur pembelian
Sumber: Aplikasi BSI Mobile (2021)

Gambar di atas menunjukan bahwa BSI mobile mempunai beberapa fitur
pembelian seperti Voucher Hp, e-money, paket data, TOP UP, Streaming video dan
music. Hal ini sesuai dengan keterangan yang disampaikan oleh saudari Dewi yang

mengatakan bahwa:

" Rizki Fajarwati, Customer Service, wawancara di Bank BSI KC Parepare, 01 Februari
2022.
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“terdapat pula bentuk transaksi pembelian, yang biasanya saya menggunakan
fitur ini apabila ingin membeli paket data internet dan TOP UP>.2°

Hasil wawancara oleh saudari Dewi menunjukkan bahwa bentuk transaksi
lainnya yang ada pada aplikasi BSI mobile yaitu pembelian, ia biasanya melakukan
pembelian paket internet dan juga Top Up. Wawancara terhadap narasumber di atas
didukung oleh ibu Rizki selaku costumer service pada BSI KC Parepare, beliua
mengatakan bahwa:

“salah atu bentuk transaksi BSI mobile yaitu pembelian, pembelian ini

merupakan salah satu fitur yang paling sering digunakan oleh nasabah ketika

bertransaksi, transaksi pembelian yang dimaksud seperti pembelian Voucher
Hp, e-money, paket data, TOP UP, Streaming video dan music”.2

Hasil dari wawancara di atas menunjukkan bahwa salah satu bentuk transaksi
nasabah BSI KC Parepare adalah transaksi pembayaran. Ada banyak pilihan
pembayaran seperti pembelian voucher hp, e-money, paket data, TOP UP, straming
video dan music, dan masih banyak bentuk pembayaran lainnya.

5. Tarik tunai tanpa kartu ATM

Tarik tunai, fitur ini adalah layanan terbaru yang dimiliki BSI Mobile yang
mempunyai fungsi untuk melakukan penarikan uang tunai direkening nasabah tanpa
menggunakan kartu ATM. Nasabah BSI KC Parepare membenarkan adanya transaksi
penarikan tunai tanpa kartu ATM, hal ini diungkapkan oleh saudari Dewi yang

mengatakan bahwa:

“bentuk transaksi penarikan tunai ini sedikit berbeda dari transaksi yang
lainnya karena biasanya saat menarik uang di ATM itu harus menggunakan
kartu ATM tapi BSI mobile di dalamnya tersedia fitur tarik tunai tanpa kartu,
jadi apabila ingin mengambil uang saya bisa mengaksesnya lewat hp lalu ke
mesin ATM untuk menarik uang tanpa pakai kartu”.

8 Dewi, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari 2022.

8 Rizki Fajarwati, Customer Service, wawancara di Bank BSI KC Parepare, 01 Februari
2022.
82 Dewi, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari 2022.
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Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa terdapat layanan penarikan tunai
tanpa kartu ATM yang tersedia pada aplikasi BSI mobile. Wawancara terhadap
narasumber di atas didukung oleh ibu Rizki selaku costumer service pada BSI KC

Parepare, beliua mengatakan bahwa:

“iya salah satu bentuk transaksi yang unik dari aplikasi BSI mobile ini yaitu
tersedianya fitur penarikan dana atau uang tunai tanpa menggunakan kartu
ATM, nasabah hanya perlu melakukan transaksi melalui handphone lalu
setelah itu ke ATM memilih penarikan tanpa kartu ATM lalu melakukan
penarikan uang”.

Hasil dari wawancara di atas menunjukkan bahwa selin fitur-fitur yang ada,
nasabah juga dapat melakukan transaksi penarikan tunai tanpa kartu ATM melainkan
melakukan penarikan melalui aplikasi BSI mobile tetapi untuk lanjutan penarikannya
nasabah masih harus pegi ke ATM.

6. Berbagi Ziswaf

Dalam aplikasi BSI mobile juga terdapat fitur berbagi ziswaf, di dalamnya
terdapat berbagai bentuk pilihan transaksi seperti zakat, infag, wakaf, warteg mobile,
kita bisa, jadi berkah.id, kalkulator zakat, dompet dhuafa, fidyah dan rumah zakat:

a. Langkah pertama yang dilakukan untuk melakukan pembayaran infaq dengan
membuka aplikasi BSI Mobile, lalu pilih menu berbagi-ziswaf.

b. Pada menu berbagi-ziswaf terdapat beberapa pilihan seperti zakat, infaq, wakaf,
warteg mobile, jadiberkah.id, kalkulator zakat, kitabisa. Dompet dhuafa, dan
fidyah. Karena ingin melakukan pembayaran infag maka pilih menu infag.

c. Akan muncul pilihan amil, pilih sesuai yang diinginkan.

d. Nasabah memasukan jumlah nominal infag.

e. Lalu masukan PIN mobile banking.

8 Rizki Fajarwati, Customer Service, wawancara di Bank BSI KC Parepare, 07 Februari
2022.
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f. Verifikasi data dengan benar.
g. Pembayaran infaq berhasil.
Hal di atas sejalan dengan keterangan yang disampaikan oleh saudari
Musdalipa, beliau mengatakan bahwa:
“dalam BSI mobile terdapat layanan islami yang dinamai berbagi ziswaf,

disini saya dapat membayar zakat, infaq, waqaf, dan juga fidyah secara
online”.

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa terdapat layanan islami pada
aplikasi BSI mobile, layanan yang dimaksud adalah tersedianya layanan berbagi
ziswaf. Hal yang lebih diungkapkan oleh saudari Lili yang mengatakan bahwa:

“salah satu transaksi yang pernah saya gunakan yaitu layanan bebagi ziswaf,

walaupun terdapat banyak pilihan di dalamnya tapi saya hanya pernah

melakukan transaksi pembayaran zakat, dan juga sedekah secara online
melalui BSI mobile”.®

Saudari lili mengatakan hal yang hampir sama dengan diungkapkan oleh
saudari Musdalipa. Hal yang lebih diungkapkan oleh ibu Rizki selaku costumer
service pada BSI KC Parepare, beliau mengatakan bahwa:

“dalam BSI mobile terdapat layanan islami yaitu berbagi ziswaf, nasabah

dapat melakukan pembayaran zakat, infag, wagaf, fidyah,dan sedekah secara
online melalui aplikasi BSI mobile”.®

Dari hasil wawancara di atas dapat penulis simpulkan bahwa dalam BSI
mobile nasabah BSI Parepare tersedia layanan transaksi islami yang memungkinkan
nasabah yang ingin melakukan pembayaran baik zakat, infag, wakaf, maupun sedekah

secara online.

8 Musdalipa, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.

8 Lili, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari 2022.

8 Rizki Fajarwati, Customer Service, wawancara di Bank BSI KC Parepare, 01 Februari
2022.
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Walaupun bentuk transaksi pada BSI mobile sangat beragam, dilihat dari
beberapa Fitur dan layanan yang tersedia pada aplikasi BSI mobile, tetapi tidak semua
fitur yang ada selalu digunakan oleh para nasabah pengguna mobile banking, ada
beberapa fitur yang sering digunakan oleh nasabah ada pula yang jarang mereka

akses. Adapun yang sering digunakan yaitu:

BSI

Favorit

Pembeldian

Pemnbayaran

Gambar 4.5 Menu Favorite
Sumber: Aplikasi BSI Mobile (2021)

Gambar di atas menunjukkan bahwa dalam aplikasi BSI mobile, pembelian,
pembayaran dan transfer masuk dalam menu favorit atau termasuk transaksi yang
paling sering digunakan oleh nasabah. Seperti halnya nasabah BSI Parepare dalam
wawancara yang dilakukan oleh saudari Musdalipa yang mengatakan bahwa:

“yang paling sering saya gunakan yaitu menu transfer, bayar, dan e-

commerce. E-commerce saya gunakan ketika saya telah melakukan

pemesanan online melalui aplikass7i belanja online dan saya memilih metode
pembayaran transfer antar bank”.

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa transaksi yang paling sering
digunakan oleh saudari Musdalipa yaitu transfer, bayar dan e-commerce. Hal yang

hampir sama juga diungkapkan oleh saudari Sulfiah yang mengatakan bahwa:

8 Musdalipa, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.
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“kalau saya paling sering mengakses layanan transfer, fitur bayar pada saat
ingin membayar tagihan listrik, fitur beli kalau ingin membeli paket data, dan
juga fitur e-commerce apabila ingin membayar tagihan setelah melakukan
pemesanan online melalui aplikasi belanja online”.

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa saudari sulfiah paling sering
mengakses layanan transfer, fitur bayar ketika ingin membayar tagihan listrik,
membeli paket data dan juga e-commerce ketika telah melakukan pemesanan barang
secara online melalui aplikasi belanja online.

Hal yang hampir sama juga diungkapkan oleh saudari Dewi Gulman yang
mengatakan bahwa:

“dalam BSI mobile itu ada banyak fitur tapi yang paling sering saya gunakan
yaitu layanan transfer, layanan islami, fitur bayar dan fitur e-commerce”.

Dari penjelasan di atas terlihat jelas bahwa tidak semua fitur yang ada itu
diakses oleh nasabah BSI Parepare, adapun fitur dan layanan yang paling sering
digunakan yaitu layanan transfer, layanan islami, fitur bayar, dan juga e-commerce.

Hal yang lebih diungkapkan oleh ibu Rizki sebagai Customer Servis pada BSI

KC Parepare beliau mengatakan bahwa:

“Transfer, pembayaran, dan pembelian, serta penarikan tunai tanpa kartu
ATM fitur transfer bank BSI juga dilengkapi dengan Bl fast yang di mana
transfer ke bank lain biaya pertransaksi 6.500”.%

Hasil wawancara yang diungkapkan oleh pihak bank mengatakan bahwa fitur
yang sering digunakan oleh nasabah tidak jauh berbeda dengan apa yang
diungkapkan narasumber sebelumnya yang merupakan nasabah BSI Parepare, beliau
mengatakan bahwa fitur yang paling sering digunakan yaitu transfer, pembayaran,

pembelian, bahkan tarik tunai tanpa kartu ATM, beliau juga mengatakan bahwa fitur

8 Sulfiah, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.

8 Dewi Gulman, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28
Januari 2022.

% Rizki Fajarwati, Customer Service, wawancara di Bank BSI KC Parepare, 01 Februari
2022.
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transfer bank BSI juga dilengkapi dengan BI fast yang di mana transfer ke bank lain

memerlukan biaya sebesar 2.500 pertransaksi.

Tabel 4.3 Fitur Favorite BSI mobile

No. | Nama Fitur/layanan yang sering digunakan

1. Sri Wahyu Nengsi Transfer, pembelian, pembayaran

2. Musdalipa Samra Transfer, pembelian, pembayaran, tarik
tunai tanpa kartu

3. Sulfiah Rahma Transfer, pembelian, pembayaran, tarik
tunai tanpa kartu

4. Susanti Transfer, pembelian, pembayaran

5. Riska Sri Handayani Transfer, pembelian, pembayaran

6. Lili Suriani Transfer, pembelian, pembayaran, tarik
tunai tanpa kartu

7. Dewi Gulman Transfer, pembelian, pembayaran

8. Febriana Transfer, pembelian, pembayaran

Sumber Data: Hasil Wawancara Nasabah BSI KC Parepare

Berdasarkan data di atas dapat kita lihat bahwa transaksi yang paling sering

digunakan oleh nasabah BSI KC Parepare yaitu transfer, pembelian, pembayaran.

Transaksi ini sudah dikategorikan dalam menu favorite yang bisa kita lihat pada

aplikasi BSI mobile.

Penggunaan fitur pada mobile banking tidak akan bisa diakses apabila nasabah

belum membuka akun mobile banking. Tampubolon mengatakan bahwa cara kerja

untuk menggunakan mobile banking yaitu nasabah harus mendaftarkan diri terlebih

dahulu ke bank untuk mendapatkan password. Nasabah dapat memanfaatkan layanan
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mobile banking dengan cara mengakses menu yang telah tersedia pada SIM Card atau
aplikasi yang telah diinstal di ponsel. Apabila nasabah belum mempunyai aplikasinya
maka nasabah terlebih dahulu harus mengunduh dan menginstal aplikasinya, pada
saat membuka aplikasi tersebut nasabah harus memasukkan password untuk login,
kemudian nasabah dapat memilih menu transaksi yang tersedia dan diminta
memasukkan PIN saat menjalannkan transaksi.

Sama halnya pada bank BSI Parepare ,sebagian nasabah pengguna BSI
Mobile pada BSI Parepare juga mengatakan hal yang serupa dengan penjelasan di
atas, seperti halnya wawancara yang dilakukan terhadap saudari Dewi beliau
mengatakan bahwa:

“agar bisa mengakses fitur yang ada di dalam aplikasi m-banking yaitu kita

harus punya akun dulu, kalau belum punya maka kita bisa membuat akun

dengan datang ke bank langsung ataupun membuka akunglsendiri secara online
karena sekarang tersedia pembuatan akun secara online”.

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa cara kerja mobile banking yaitu
nasabah terlebih dahulu harus mendaftarkan diri terlebih dahulu ke bank untuk
mendapatkan akun atau password, yang dimana pendaftarannya itu bisa melalui
online ataupun mendatangai bank secara langsung.

Hal yang hampir sama diungkapkan oleh ibu Rizki selaku customer Service

pada BSI KC Parepare, beliau mengatakan bahwa:

“Cara kerjanya menggunakan android ataupun ios, dengan 1 no. Hp yang
terdaftar pada sistem BSI, apabila belum mempunyai akun yang terdaftar
nasabah perlu mendaftarkannya terlebih dahulu dengan dating langsung ke
bank ataupun bisa secara mandiri atau secara online”.?

°! Dewi Gulman, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28
Januari 2022.

%2 Rizki Fajarwati, Customer Service, wawancara di Bank BSI KC Parepare, 01 Februari
2022.
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Keterangan wawancara di atas menjelaskan bahwa BSI mobile diakses
melalui ios ataupun Hp dan bisa diakses ketika sudah melakukan pendaftaran akun,
apabila belum mempunyai akun BSI mobile maka nasabah harus mendaftarkan diri
terlebih dahulu.

Perbankan memberikan alternatif dalam bertransaksi berupa aplikasi Mobile
Banking baik itu bank konvensional ataupun bank syariah, yang di mana terdapat
perbedaan dalam sistemnya, adapun yang membedakannya yaitu sebagaimana yang
diungkapkan oleh ibu Rizki selaku Customer Service pada BSI KC Parepare, beliau

mengatakan bahwa:

“Yang membedakan itu di pengelolaan tabungannya, BSI mengelola sesuai
degan prinsip syariah, keunggulan dari bsi mobile dibanding bank lain yaitu
memiliki fitur tarik tunai tanpa kartu atm, yang bisa penarikan dilakukan di
atm BSI dan di indomaret, perbedaan lainnya yaitu pada Iayanan yang
tersedia, di mana bank BSI terdapat layanan islami di dalamnya”.’

BSI ) 2

Layanan Isiami

ur A a Per Ayt

Auraut Husra

Kalkuistor Qurben

Gambar 4. 6 Layanan Islami
Sumber: Aplikasi BSI Mobile (2021)

Dari hasil wawancara di atas dapat kita simpulkan bahwa bentuk transaksi
mobile banking di bank BSI KC Parepare itu hampir sama dengan mobile banking

yang berlaku pada bank umum lainnnya, bentuk transaksinya seperti info saldo,

% Rizki Fajarwati, Customer Service, wawancara di Bank BSI KC Parepare, 01 Februari
2022.
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transfer antar bank baik sesame BSI atupun transfer ke bank lain, pembayaran,
pembelian, tarik tunai tanpa kartu ATM. Adapun yang membedakan dengan aplikasi
mobile banking lainnya yaitu fitur dan layanan yang ada disetiap aplikasinya dimana
pada bank BSI menyediakan layanan Islami seperti pembayaran ziswaf yang tidak
terdapat pada bank konvensional. Adapun fitur dan layanan yang paling sering
digunakan vyaitu transfer, pembayaran, pembelian, dan penarikan tunai tanpa
menggunakan kartu ATM.

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nasabah Berperilaku Konsumtif

Menggunakan Mobile Banking

Menurut Kotler dan Keller, perilaku konsumen adalah studi bagaimana
individu, kelompok dan organisasi memilih, membeli, menggunakan dan
menempatkan barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan keinginan dan
kebutuhan mereka.

Perilaku merupakan pengembangan pribadi yang dimanifestasikan ke dalam
tindakan individu yang dapat diamati atau diobservasi secara obyektif. Penjelasan lain
tentang perilaku yaitu, suatu cara bertingkah laku yang diciptakan untuk ditiru oleh
banyak orang. Suatu cara bertindak yang tetap melakukan proses dalam waktu relatif
lama sehingga terbentuk kebiasaan.

Konsumtif dapat diartikan keinginan seseorang dalam mengkonsumsi barang-
barang yang sebenarnya kurang dibutuhkan secara berlebihan untuk mencapai
kepuasan yang maksimal.

1. Kemudahan
Banyak nasabah yang memilih menggunakan m-banking karena

mempermudah dalam transaksi, seperti kegiatan transfer uang karena nasabah hanya



73

perlu menggunakan aplikasi pada smartphone. Berbeda dengan sebelum ada layanan
elektronik ini, nasabah harus datang ke bank dan mengisi form pengiriman uang, juga
harus mengantri. Dibandingkan dengan itu, mengunakan mobile banking lebih
praktis.

Melalui wawancara, nasabah BSI Parepare memberikan pendapat beragam
ketika ditanya mengenai faktor yang mempengaruhi nasabah berperilaku konsumtif
dalam menggunakan mobile banking. Saudari Febriana memberikan pendapat melalui

ketarangan wawancara, beliau mengatakan:

“penyebab saya lebih sering menggunakan mobile banking salah satunya yaitu
karena kemudahan yang yang diberikan, menurut saya aplikasi m-banking itu
mudah digunakan, apabila kita terbiasa menggunakan smartphone itu sangat
menunjang untuk lebih gampang menggunakannya, karena mudah digunakan
memb%%t saya selalu ingin menggunakannya untuk bertransaksi secara
online.

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa saudari Febriana merasakan
adanya kemudahan setelah menggunakan aplikasi BSI mobile itulah yang menjadi
salah satu faktor beliau ingin selalu bertransaksi. Pendapat yang sama diungkapkan

oleh saudari Sulfiah yang mengatakan bahwa:

“ya faktor kemudahan yang menyebabkan saya ingin selalu bertransaksi
karena apabila saya membeli barang secara online saya bisa langsung
mentransfer uangnya tanpa harus ke ATM”.%°

Hasil wawancara dengan saudari Sulfiah hampir serupa dengan jawaban
saudari Febriana, beliau juga mengatakan mengatakan salah satu faktor yang
mendorong ia menggunakan aplikasi BSI mobile yaitu karena adanya kemudahan
yang diberikan. Hal yang sama juga diungkapkan oleh saudari Nengsi yang

mengatakan bahwa:

% Febriana, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.

% Sulfiah, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.
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“m-banking itu memang mudah digunakan selama ada jaringan internet yang
bagus, saya merasa ingin selalu menggunakannya karena dengan adanya
aplikasi m-banking ini memudahkan saya dalam melakukan pemesanan
online, karena pada BSI mobile itu tersedia fitur e-commerce yang
memudahkan saya dalam berbelanja online™. %

Keterangan di atas menjelaskan bahwa, nasabah BSI Parepare bertransaksi
menggunakan mobile banking karena kemudahan yang mereka rasakan, dari
kemudahan itu mendorong nasabah ingin selalu bertransaksi secara online.

2. Keunggulan

Banyak nasabah yang memilih menggunakan m-banking karena
mempermudah dalam transaksi, seperti kegiatan transfer uang karena nasabah hanya
perlu menggunakan aplikasi pada smartphone. Berbeda dengan sebelum ada layanan
elektronik ini, nasabah harus datang ke bank dan mengisi form pengiriman uang, juga
harus mengantri. Dibandingkan dengan itu, mengunakan mobile banking lebih
praktis.

a. Mudah digunakan

Dengan adanya aplikasi mobile banking di handphone, maka kita bisa
melakukan transaksi dimanapun dan kapanpun tanpa memerlukan banyak waktu
untuk datang ke kantor-kantor bank atau ATM untuk melakukan transaksi perbankan.

Penjelasan lain dijelaskan oleh ibu Musdalipa yang mengatakan bahwa:

“saya menggunakan mobile banking karena tidak ribet, tanpa_harus keluar
rumah saya sudah bisa melakukan transaksi yang saya inginkan.®’

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa saudari Musdalifah merasakan
kemudahan ketika menggunakan BSI mobile. Hal serupa juga dijelaskan oleh saudari

Febriana yang mengatakan bahwa:

% Nengsi, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari 2022.
°" Musdalipa, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.



75

“faktor yang mendorong saya menggunakan m-banking karena lebih simpel
transaksi yang biasanga saya lakukan di ATM sekarang sudah bisa saya akses
melalui handphone”.g

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa saudari Febriana mengatakan
bertransaksi menggunakan BSI mobile lebih simpel tanpa harus ke ATM. Hal serupa
diungkapkan oleh ibu Rizki selaku Customer Service pada BSI KC Parepare
mengungkapkan kemudahan menggunakan menggunakan aplikasi mobile banking

yaitu:

“Seperti pengertiannya tadi yang saya jelaskan, untuk lebih memudahkan
nasabah dalam bertransaksi kapanpun dan di manapun melalui hp”.99

Bertransaksi menggunakan aplikasi mobile banking sebenarnya hampir sama
dengan transaksi yang ada di ATM, akan tetapi BSI mobile ini memiliki keunggulan
lain yang menyebabkan nasabah lebih memili bertransaksi menggunakan BSI mobile

adapun keunggulannya yaitu:

“Bertransaksi bisa dilakukan di manapun dan kapanpun sedangkan melalui
ATM harus ke luar rumah untuk ke ATM melakukan transaksi, fitur di ATM
juga terbatas, misalnya pembukaan rekening bisa dilakukan di BSI mobile
sedangkan di ATM tidak bisa, melihat daftar mutasi rekening pun bisa
dilakukan di BSI mobile sedangkan di ATM belum bisa”.*®

Keterangan di atas sangat jelas bahwa alasan nasabah lebih memilih
bertransaksi menggunakan aplikasi mobile banking karena menurut mereka lebih
praktis tanpa harus ke ATM jika ingin melakukan transfer dan sebagainya.

b. Layanan 24 jam
Keterangan lain juga disampaikan oleh saudari Sutriani yang mengatakan

bahwa:

% Febriana, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.

% Rizki Fajarwati, Customer Service, wawancara di Bank BSI KC Parepare, 01 Februari
2022.

100 Rizki Fajarwati, Customer Service, wawancara di Bank BSI KC Parepare, 01 Februari
2022.
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“layanan 24 jam yang tersedia yang menyebabkan saya selalu ingin
menggunakan m-banking, dalam keadaan mendesak misalkan layanan ini
sangat berguna karena misalkan saya ingin berbelanja dan tidak punya waktu
untuk keluar maka saya hanya perlu memesan secara online dan
pembayarannya pun dapat saya lakukan menggunakan m-banking.'%*

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa tersedianya layanan 24 jam
menjadi salah satu faktor nasabah selalu ingin menggunakan BSI mobile. Pendapat
yang sama juga disampaikan oleh saudari Nengsi yang mengatakan bahwa:

“layanan 24 jam yang tersedia menyebabkan saya melakukan transaksi secara
terus menerus karena layanan yang diberikan tidak dibatasi oleh waktu™.

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa narasumber di atas dapat
disimpulkan bahwa dengan tersedianya layanan 24 jam yang ada pada mobile
banking menjadi salah satu alasan atau faktor yang menyebabkan nasabah selalu
ingin bertransaksi menggunakan mobile banking.

c. Transaksi Lebih Aman

Selain layanan 24 jam yang tersedia mobile banking juga memberikan
jaminan keamanan dimana di dalamnya terdapat dua sistem keamanan, yaitu
password untuk login dan penggunaan PIN jika pengguna atau nasabah ingin
melakukan transaksi.

Penjelasan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh ibu Lili Suriani,
beliau mengatakan bahwa:

“saya lf(%rtransaksi menggunakan mobile banking karena saya rasa lebih
aman’.

101 Sytriani, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.

192 Nengsi, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.

103 ili Suriani, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.
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Wawancara dengan ibu lili di atas menunjukkan bahwa beliau merasakan
keamanan ketika bertransaksi menggunakan BSI mobile. Hal yang sama juga

diungkapkan oleh saudari Riska mengatakan bahwa:

“iya, dengan merasakan keamanan yang ada pasti kita merasa nyaman karena
merasa terlindungi danlgpablla melakukan transaksi apapun tidak was-was
lagi karena sudah aman.

Berdasarkan pendapat ibu lili dan saudari Riska dapat dilihat bahwa beliau
menggunakan mobile banking karena tersedianya jaminan keamanan yang diberikan,
keamanan tersebut berupa password untuk login dan adanya PIN jika mereka ingin
melakukan transaksi.

Pendapat yang berbeda juga diungkapkan oleh saudari Dewi Gulman yang

mengatakan bahwa:

“saya sering menggunakan aplikasi mobile banking karena saya suka
memesan barang secara online, dalam pemesanan barang secara online itu ada
pilihan metode pembayaran dan saya memilih metode pembayaran transfer
bank karena menurut saya lebih mudah saja, jadi sekarang saya lebih sering
menggunakan mobile banking.”*®

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa saudari Dewi lebih sering
memesan barang secara online karena merasa aman dengan metode pembayaran
transfer, yang menyebabkan ia lebih sering menggunkan BSI mobile. Pendapat yang

hampir serupa juga diungkapkan oleh ibu Musdalipa Yang mengatakan bahwa:

“saya suka sekali berbelanja online dan dengan adanya mobile banking
memudahkan saya pada saat ingin melakukan pembayarannya karena bisa
langsung diakses melalui handphone, saya suka melakukan pembayaran
transfer bank karena apabila barang yang saya pesan telah sampai dan saya
tidak ada di tempat pada saat barang pesanan saya datang barang tersebut bisa
dititip ke orang lain yang ada pada ssat itu karena pembayarannya sudah
selesai di awal.”%

104 Riska, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari 2022.

1% Dewi Gulman, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28
Januari 2022.

106 Musdalipa, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa nasabah
bertransaksi menggunkana mobile banking ketika ingin melakukan pembayaran
setelah melakukan pemesanan barang secara online karena merasa metode
pembayaran transfer lebih aman.

Tabel 4.4 Jenis Transaksi Nasabah BSI

No. Nama Aktivitas ;;:;dtiggrs]:tzln
Memesan barang secara online, | Transfer antar
melalui aplikasi shopee, | bank,
tokopedia, melalui sosial media. | pembayaran
melalui fitur e-

1. Dewi Gulman

commerce
) Musdalina S Memesan barang secara online, | Transfer —antar
' L LR Pa samra melalui aplikasi shopee, | bank,

tokopedia, melalui sosial media. | pembayaran
melalui fitur e-
commerce

Sumber Data: Hasil Wawancara Nasabah BSI KC Parepare

Dari hasil wawancara dan berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa
bahwa mereka menggunakan mobile banking karena kesukaannya terhadap
pemesanan secara online yang dimana mobile banking ini memberikan kemudahan
apabila ingin melakukan pembayarannya, mereka mengatakan bahwa dengan adanya
mobile banking ini mereka tidak dipusingkan lagi ketika ingin memesan secara
online, adapun jenis transaksi yang sering ia gunakan yaitu transfer antar bank
ataupun pembayaran melalui layanan e-commerce.

3. Perubahan pendapatan
Adapun faktor lainnya yaitu pendapatan atau pemasukan yang didapatkan

setiap individu yang menyebabkan pola konsumsi setiap orang berbeda-beda.
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Pendapatan yang lebih besar dari biasanya dapat menyebabkan konsumsi yang lebih
dari pada biasanya.
Sebagaimana yang dikatakan oleh saudari Dewi Gulman yang mengatakan

bahwa:

“Pendapatan merupakan salah satu faktor yang menjadi acuan saya dalam
berbelanja apabila pemasukan saya lebih banyak dari bulan yang lalu maka itu
akan mempengaruhi pola konsumsi saya, saya akan cenderung berbelanja baik
untuk keperluan kebutuhan maupun keinginan, tetapi kalau pendapatan saya
menurun yah saya harus lebih mengutamakan kebutuhan dulu, keinginan
belakangan asalkan kebutuhan sudah terpenuhi saya sudah merasa aman”.'"’

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa apabila pendapatan atau
pemasukannya semakin bertambah maka akan mempengaruhi pola konsumsi saudari
Dewi, beliau akan semakin sering berbelanja apabila mendapatan pendapatan yang
lebih dari sebelumnya. Pendapat yang hampir sama juga diungkapkan oleh saudari
Nengsi yang mengatakan bahwa:

“pendapatan itu sangat berpengaruh bagi saya kalau misalkan ada tambahan

pemasukan maka saya akan lebih sering berbelanja baik itu secara langsung

ataupun secara online, tapi dimasa pandemi seperti sekarang yah saya lebih
suka bertaransaksi atau memesan barang secara online lebih prakstis dan tidak
ribet menurutku dan pada saat berbelanja online saya biasanya menggunakan

metode pembayaran transfer antar bank agar lebih praktis saya membayar
tagihannya menggunakan aplikasi BSI mobile yang saya punya”*®

Perubahan pendapatan berpengaruh terhadap pola konsumsi nasabah BSI
Parepare, apabila pemasukannya lebih meningkat dibanding bulan sebelumnya maka
akan mendorong mereka bertransaksi lebih sering dari yang biasanya.

Seiring dengan perkembangan zaman terjadi perubahan pemikiran masyarakat
yang dulunya tidak terlalu mengenal teknologi dan sekarang semuanya sudah

terkontaminasi dengan teknologi yang semakin canggih atau modern, mau tidak mau

7 Dewi Gulman, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28
Januari 2022.

198 Nengsi, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.
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masyarakat akan ikut andil di dalamnya. Tersedianya fasilitas trransaksi serba online
memudahkan masyarakat ketika ingin melakukan sesuatu, transaksi online yang
dimaksud seperti pemesanan online atau berbelanja online yang memudahkan
masyarakat apabila ingin berbelanja karena pemesanan bisa dilakukan tanpa harus
keluar rumah. Sama halnya teknologi perbankan juga menciptakan produk yang bisa
diakses di manapun dan kapan pun salah satunya yaitu tersedianya aplikas mobile
banking yang pada BSI lebih dikenal dengan BSI mobile yang memberikan
kemudahan nasabah apabila ingin melakukan transaksi perbankan yang di mana
karena kemudahan yang ada berpengaruh terhadap perilaku nasabah dalam
bertransaksi secara online. Sebagaiman di katakana oleh ibu Rizki selaku costumer

service pada BS| KC Parepare, beliau mengatakan bahwa:

“Berpengaruh, karna memudahkan nasabah dalam bertransaksi online, baik itu
mentrasfer ataupun memesan barang secara online karena dengan adanya BSI
mobile ini nasabah bisa melakukan pembayaran melalui Hp tanpa harus ke
ATM terlebih dahulu”.'®

Ibu Rizki selaku costumer service menjelaskan bahwa kemudahan yang
tersedia menyebabkan nasabah lebih sering memesan barang secara online. Hal yang
hampir serupa juga diungkapkan oleh saudari Dewi yang mengatakan bahwa:

“Ya, karena saya memiliki aplikasi BSI mobile jadi saya suka memlllh metode
pembayaran transfer antar bank pada saat saya berbelanja online.

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa saudari dewi ketika membayar
pesanan online lebih suka menggunakan metode transfer antar bank. Hal yang serupa

juga diungkapkan oleh saudari Riska yang mengatakan bahwa:
“iya tentu, aplikasi BSI mobile yang saya miliki memang memiliki pengaruh
terhadap keputusan saya untuk berbelanja online pastinya karena tersedianya
layanan transfer di dalamnya”.11

109 Rizki Fajarwati, Customer Service, wawancara di Bank BSI KC Parepare, 01 Februari
2022.

119 PDewi Gulman, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28
Januari 2022.
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Jawaban dari beberpa narasumber di atas dapat kita ketahui bahwa dengan
adanya aplikasi mobile banking memberikan pengaruh terhadap keputusan nasabah
untuk bertransaksi secara online.

Dari hasil wawancara beberapa narasumber di atas dapat disimpulkan bahwa
nasabah berperilaku konsumtif diakibatkan karena keunggulan serta kemudahan yang
ada pada penggunaan mobile banking, nasabah dapat melakukan transaksi secara
online di manapun dan kapan pun tanpa harus keluar rumah (praktis), tersedianya
layanan 24 jam dan jaminan keamanan yang diberikan.

C. Perilaku Konsumtif Dalam Transaksi Mobile Banking Nasabah BSI Parepare
Ditinjau dalam Perspektif Ekonomi Islam

Perilaku konsumtif adalah suatu perilaku membeli yang tidak didasarkan pada
pertimbangan yang rasional, melainkan karena adanya keinginan yang sudah
mencapai taraf yang sudah irasional. Perilaku konsumtif adalah perilaku
mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang atau tidak diperlukan.

Ada 3 nilai-nilai Islam yang harus diaplikasikan dalam konsumsi Menurut
Rozalinda dalam bukunya Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas
Ekonomi, yaitu:

1. Seimbang Dalam Konsumsi

Konsumsi dalam perspektif Islam sebenarnya menyeimbangkan antara

kebutuhan dengan pendapatan. Hal ini untuk menjaga kestabilan antara penghasilan

dan pengeluaran.

2. Membelanjakan harta pada bentuk yang dihalalkan

111 Riska, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari 2022.
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Islam mendorong dan memberi Kkebebasan kepada individu agar
membelanjakan hartanya untuk membeli barang-barang yang baik dan halal dalam
memenuhi kebutuhan hidup. Kebebasan itu diberikan dengan ketentuan tidak
melanggar batas-batasnya yang suci serta tidak mendatangkan bahaya terhadap
keamanan dan kesejahteraan masyarakat dan Negara.

3. Larangan bersifat israf/Boros

Konsumsi berlebih-lebihan dalam Islam disebut dengan pemborosan (israf).
Israf berarti mengeluarakan pembelanjaan yang tidak memiliki manfaat dan dilarang
dalam Islam. Pembelanjaan yang dianjurkan dalam Islam adalah yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan dan dilakukan dengan cara rasional. Israf dilarang dalam
Al-Qur’an.

Melalui wawancara, nasabah BSI KC Parepare memiliki pendapat beragam
mengenai cara konsumsi, ada yang boros dan ada juga yang hemat. Nasabah yang
hemat memberikan pandangan seperti keterangan yang disampaikan oleh saudari
Riska yang mengatakan bahwa:

“saya dalam menggunakan mobile banking tetap menjaga pola konsumsi saya

agar tidak boros, saya tidak sembarang memesan barang, saya rq?zlakukan
transfer kalau ada yang penting saja agar terhindar dari sikap boros”.

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa saudari Riska tetap menjaga
pola konsumsinya ketika ingin memesan barang secara online agar ia terhindar dari
sikap boros. Pendapat yang hampir sama diungkapkan oleh saudari Febriana yang
mengatakan bahwa:

“mobile banking saya gunakan kalau ada yang penting saja, walaupun mudah

digunakan tapi saya tetap memepertimbangkan setiap ingin bertransaksi agar
tidak boros saja begltu

112 Riska, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari 2022.
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Berdasarkan keterangan wawancara di atas menggambarkan bahwa walaupun
bertransaksi menggunakan mobile banking itu mudah akan tetapi mereka tetap
mengedepankan sikap hematnya dan tidak berperilaku boros dalam bertransaksi.
Mereka dapat memprioritaskan hal-hal yang menjadi kebutuhan dan
mengesampingkan keinginan atau kemewahan dalam berkonsumsi sehingga tidak
terkesan boros. Namun, pendapat lain disampaikan oleh narasumber lain yaitu saudari
Dewi yang mengatakan bahwa:

“kemudahan yang diberikan oleh layanan mobile banking membuat saya

kadang tidak sadar melakukan transaksi secara terus-menerus Yyang

mendorong saya lebih boros dari sebelum saya menggunakan aplikasi mobile
banking ini, saya lebih sering menggunakan metode transfer ketika melakukan
pembayaran karena menurut saya lebih simpel dan tidak merepotkan saya,
apabila pesanan datang dan saya tidak berada di rumah kurir bisa menitipkan

barang pesanan saya kepada orang yang berada di rumah tanpa memusingkan
biayanya karena pembayaran sudah dilakukan di awal”. !

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kemudahan yang ada pada BSI
mobile menyebabkan saudari Dewi lebih boros, beliau selalu ingin bertransaksi secara
online karena menurut beliau bertransaksi secara online lebih simpel. Keterangan di
atas didukung oleh keterangan yang disampaikan oleh saudari Nengsi yang
mengatakan bahwa:

“saya memang agak boros setelah menggunakan mobile banking, saya merasa

tidak dibatasi karena layanannya 24 jam non stop dan juga menurut saya

aplikasinya juga mudah digunakan jadi saya bisa bertransaksi kapan pun dan
di manapun saya mau selama tersedia jaringan internet”**°

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa saudari Nengsi lebih boros

setelah mengenal transaksi online karena tidak adanya batasan waktu ketika ingin

113 Febriana, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.

114 Dewi, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari 2022.

115 Nengsi, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.
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melakukan pemesanan karena tersedia layanan 24 jam. Hal yang hampir sama

diungkapkan oleh saudari Sulfiah yang mengatakan bahwa:

“semenjak menggunakan aplikasi mobile banking atau BSI mobile Sayallebih
sering memesan online yang menurut saya itu agak boros dari biasanya”.

Wawancara terhadap narasumber diatas menggambarkan bahwa mobile
banking menyebabkan nasabah ingin terus bertransaksi yang menyebabkan nasabah
semakin boros dari biasanya.

Kemudahan mobile banking ini bisa saja berpengaruh terhadap pengeluaran
nasabah apabila nasabah selalu bertransaksi. Seperti hal yang diungkapkan oleh

saudari Dewi yang mengatakan bahwa:

“Spertinya iya, pengeluaran saya memang sedikit meningkat setelah
menggunakan m-banking ini, saya kadang merasa agak boros _karena
kemudahan saya menjadi kebablasan selalu ingin menggunakannya”.

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa setelah menggunakan aplikasi
BSI mobile nasabah lebih boros dari biasanya. Hal yang hampir sama juga

diungkapkan oleh saudari Nengsi yang mengatakan bahwa:

“lya ada perbedaan, yang dulunya sedikit lebih hemat sekarang
pengeluarannya semakin banyak dari biasanya setelah menggunakan mobile
banking, mungkin karena praktis jadi kalau bertransaksi tidak terasa”.*'®

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengeluaran
nasabah sebelum dan sedudah menggunakan BSI mobile. Hal yang serupa juga

diungkapkan oleh saudari Febriana yang mengatakan bahwa:

“memang ada perbedaannya, yang dulunya jarang ada pengeluaran sekarang
semenjak pakai mobile banking lumayan sering bertransaksi”.

116 gylfiah, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.

7 Dewi Gulman, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28
Januari 2022.

118 Nengsi, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.

1% Febriana, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.



85

Beberapa narasumber di atas mengungkapkan bahwa selama ia menggunakan
aplikasi mobile banking atau BSI mobile menyebabkan terjadinya pengeluaran yang
semakin meningkat dari sebelum menggunakan mobile banking.

Hal itu di dukung oleh pernyataan ibu Rizki selaku costumer service pada BSI

KC Parepare, beliau mengatakan bahwa:

“perubahan pengeluaran nasabah pasti ada, karena dengan adanya BSI mobile
nasabah lebih mudah bertransaksi sehingga pengeluarannya lebih banyak dari
biasanya”.'?

Ibu Rizki selaku customer service pada BSI KC Parepare membenarkan
adanya perubahan pengeluaran nasabah sebelum dan sesudah menggunakan aplikasi
mobile banking atau BSI mobile, beliau mengatakan pengeluaran nasabah semakin
meningkat dibanding sebelum menggunakan BSI mobile.

Tabel 4.5 Peningkatan Penegluaran Nasabah Selama 3 bulan

No. Jenis Transaksi favorit Oktober November Desember
1. | Transfer 2504 27% 35%
2. | Pembelian 12% 15% 22%
3. | Pembayaran 14% 17% 20%

Sumber data: Bank Bank Syariah Indonesia KC Parepare

Data di atas menunjukan bahwa transaksi yang paling sering digunakan oleh
nasabah seperti transfer, pembelian, pembayaran mengalami peningkatan pengeluaran
disetiap bulannya, persentase transaksi transfer pada bulan oktober mencapai 25%,
bulan November 27%, dan pada bulan desember mengalami peningkatan lagi menjadi

35%. Adapun transaksi pembelian mengalami peningkatan dari persentase 12% pada

120 Rizki Fajarwati, Customer Service, wawancara di Bank BSI KC Parepare, 01 Februari
2022.
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bulan oktober,15% pada bulan November, dan 22% di bulan Desember. Selain itu
pada transaksi Pembayaran tercatat pada bulan oktober yaitu 14%, meningkat
menjadi 17% di bulan November, dan kemudian mengalami peningkatan lagi pada
bulan desember menjadi 20%.

Perkembangan teknologi yang semakin canggih mendorong nasabah
berperilaku semakin modern, biasanya dalam berbelanja harus keluar sekarang
semuanya bisa diakses melalui handphone, yang menyebabkan masyarakat ketagihan
untuk melakukan transaksi, di mana masyarakat disini tidak mementingkan apakah
hal tersebut merupakan kebutuhan atau keinginan, di sini masyarakat hanya
mendahulukan keinginan tanpa memikirkan bahwa barang itu memiliki manfaat atau
hanya sekedar untuk memenuhi gaya hidup. Sama seperti halnya nasabah BSI KC

Parepare, yang diungkapkan oleh saudari Musdalipa yang mengatakan bahwa:

“saya itu suka sekali berbelanja online, barang yang paling sering saya beli
yaitu pakaian dan aksesoris, walaupun pakaian yang lainnya masih layak
tetapi ada lagi model yang baru saya akan membelinya, saya merasa puas saja
kalau saya mempunyai barang keluaran terbaruataupun barang yang lagi nge
trend V\{%!aupun sebenarnya barang yang saya punya sebelumnya masih layak
pakai”.

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa barang yang paling sering dibeli
saudari Musdalipa adalah pakaian dan aksesoris, beliau mengatakan akan tetap
membeli barang yang dia inginkan meskipun barang sebelumnya masih layak pakai.

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh saudari Nengsi yang mengatakan bahwa:

“saya suka memesan online lalu membayarnya menggunakan BSI mobile,
yang biasanya saya beli itu tas, tas saya sudah lumayan banyak tapi jika ada
model baru yang menurut saya lebih menarik saya akan tetap membelln}/a
walaupun saya masih mempunyai tas yang lain yang masih layak pakailah”.

121 Musdalipa, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.

122 Nengsi, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.
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Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa saudari nengsi selalu membeli
tas yang lebih menarik walaupun tas yang ia punya masih layak pakai. Hal yang sama

juga diungkapkan oleh saudari Sulfiah yang mengatakan bahwa:

“saya paling suka membeli poster dan barang-barang yang berkaitan dengan
idola saya walaupun sebenranya tidak memiliki fungsi yang berarti tapi saya
merasa puas ketika memilikinya jadi saya suka membeli lalu
mengoleksinya”.123

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kesukaan saudari mengoleksi
barang-barang yang berkaitan dengan idolanya yang mendorong ia selalu ingin
memiliki barang tersebut walaupun barang yang ia beli tidak memiliki manfaat yang
berarti baginya, ia selalu merasa puas ketika telah memilikinya. Hal lebih

diungkapkan oleh ibu Sutriani yang mengatakan bahwa:

“keinginan saya untuk memesan online itu sangat tinggi juga didukung oleh
metode pembayaran transfer pada saat memesan online, yang paling sering
saya pesan itu pakaian, perabot rumah tangga walaupun barang lainnya ma3|h
layak tapi kalo lagi pengen yang baru yah saya akan memesan yang baru”.

Hasil wawancara dari berbagai narasumber di atas dapat disimpulkan bahwa
nasabah BSI KC Parepare cukup konsumtif dalam menggunakan aplikasi mobile
banking dilihat dari pola konsumsinya yang semakin sering bertransaksi setelah
menggunakan mobile banking yang menyebabkan pengeluaran yang semakin
meningkat yang apabila dibiarkan terus-menerus akan mengarah kepada sikap boros

yang di mana ini tidak sejalan dengan konsumsi dalam Islam.

123 Sulfiah, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.

124 Sutriani, Nasabah BSI Parepare, Wawancara oleh peneliti di Parepare pada 28 Januari
2022.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk transaksi mobile banking di bank BSI KC Parepare itu hampir sama
dengan mobile banking yang berlaku pada bank umum lainnnya, bentuk
transaksinya seperti informasi saldo, transfer antar bank, pembayaran, pembelian,
tarik tunai tanpa kartu ATM dan juga fitur Islami lainnya. yang membedakan
disini yaitu fitur dan layanan yang ada disetiap aplikasinya dimana pada bank BSI
menyediakan layanan Islami yang tidak terdapat pada bank konvensional. Adapun
fitur dan layanan yang paling sering digunakan yaitu transfer, pembayaran,
pembelian, dan penarikan tunai tanpa menggunakan kartu ATM.

2. Nasabah BSI KC Parepare berperilaku konsumtif disebabkan karena keunggulan
serta kemudahan yang ada pada penggunaan mobile banking, nasabah dapat
melakukan tranasaksi secara online di manapun dan kapan pun tanpa harus keluar
rumah (praktis), tersedianya layanan 24 jam dan jaminan keamanan yang
diberikan, adapun faktor lainnya yaitu peningkatan pendapatan.

3. Nasabah BSI KC Parepare cukup konsumtif dalam menggunakan aplikasi mobile
banking dilihat dari pola konsumsinya yang semakin sering bertransaksi setelah
menggunakan mobile banking dan juga pengeluaran yang semakin meningkat
yang lebih mengarah kepada sikap boros yang di mana ini tidak sejalan dengan
konsumsi dalam Islam.

B. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, penulis
memberikan saran yang bertujuan untuk kebaikan dan pemahaman terhadap
penggunaan aplikasi mobile banking.

1. Untuk nasabah jangan sampai kemudahan yang ada menyebabkan terjadinya
perilaku konsumtif dalam menggunakan apliaksi mobile banking.

2. Untuk semua pihak agar menghindari faktor apa saja yang dapat menyebabkan
seseorang menjadi konsumtif.

3. Untuk peneliti selanjutnya, sekiranya melakukan penelitian terkait BSI mobile
menggunakan penelitian kuantitatif dan menambahkan variabel terkait penelitian

yang lebih banyak lagi.
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Pedoman Wawancara

1. Mobile banking yang ada di BSI itu lebih dikenal dengan sebutan BSI Mobile,
apa yang dimaksud dengan BSI Mobile?

2. Fitur-fitur dan layanan apa saja yang terdapat dalam aplikasi moble banking
syariah?

3. Apa yang membedakan mobile banking syariah dengan mobile banking yang ada

di bank konvensional?

Bagaimana bentuk transaksi mobile banking nasabah bank syariah?

Bagaimana cara kerja mobile banking pada bank syariah?

Apa keunggulan menggunakan mobile banking?

Apa kelemahan menggunakan mobile banking?

© N o 0 &

Apa keunggulan bertransaksi menggunakan mobile banking dibandingkan
bertransaksi melalui ATM?

9. Fitur atau layanan apa yang paling sering digunakan nasabah dalam bertransaksi
menggunakan mobile banking?
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Apakah dengan adanya mobile banking berpengaruh terhadap perilaku nasabah
dalam bertransaksi online?

Apakah ada perbedaan pengeluaran nasabah sebelum dan sesudah menggunakan
mobile banking?

Apa yang mempengaruhi nasabah berperilaku konsumtif dalam transaksi mobil
banking?

Apakah m-banking mudah digunakan?

Apa yang mendasari lebih memilih bertransaksi menggunakan mobile banking
dibanding transaksi melalui ATM?

Apakah merasa puas dengan fitur-fitur yang terdapat di aplikasi mobile banking?
Apakah benar merasakan kemudahan dalam menggunakan mobile banking?
Apakah m-banking menyediakan fitur yang anda inginkan?

Apa alasan nasabah bertransaksi menggunakan m-banking?

Apakah dengan adanya m-banking memberikan nasabah kemudahan pada saat
melakukan pemesanan online?

Apakah dengan kemudahan penggunaan m-banking ini mempengaruhi nasabah
untuk bertransaksi secara terus menerus?

Apakah tersedianya layanan selama 24 jam berpengaruh terhadap perilaku
nasabah dalam bertransaksi?

Apakah security atau jaminan kerahasiaan yang ada pada layanan m-banking
berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan m-banking?
Apakah ada perbedaan pengeluaran nasabah sebelum dan sesudah menggunakan
m-banking?

Apakah jumlah pendapatan tiap bulannya menjadi salah satu faktor acuan
nasabah dalam bertransaksi menggunakan mobile banking?

Apakah pendapatan yang meningkat menyebabkan anda lebih sering bertransaksi
secara online?

Apakah anda menerapkan sikap seimbang dalam bertransaksi menggunakan m-

banking?
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27. Apakah anda bertransaksi menggunakan m-banking pada bentuk yang halal

28. Apakah menggunakan m-banking mendorong anda cenderung kepada sikap

boros?
Parepare, 04 Oktober 2021
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Wawancara Pihak Bank BSI KC parepare

Nama : Rizki Fajarwati

Umur : 27 tahun

Agama : Islam

Pekerjaan/Jabatan : Pegawai BUMN/Customer Service

1. Mobile banking yang ada di BSI itu lebih dikenal dengan sebutan BSI Mobile,

apa yang dimaksud dengan BSI Mobile?

Jawab: BSI mobile adalah fasilitas mobile banking yangg diberikan kepada
nasabah dari BSI untuk memudahkn nasabah bertransaksi secara online yang
dapat di akses kapan pun dan dimanapun melalui Hp.

Fitur-fitur dan layanan apa saja yang terdapat dalam aplikasi moble banking
syariah?

Jawab: Fitur-fitur yang ada di BSI itu, pembelian pulsa,token, top up shopee pay,
link aja, dll. Bisa juga melakukan pemabayaran listrik pln, akademik, institusi
dlil.

Apa yang membedakan mobile banking syariah dengan mobile banking yang ada
di bank konvensional?

Jawab: Yang membedakan itu di pengelolaan tabungannya, BSI mengelola
sesuai degan prinsip syariah, keunggulan dari bsi mobile dibanding bank lain
yaitu memiliki fitur tarik tunai tanpa kartu atm, yang bisa penarikan dilakukan di
atm BSI dan di indomaret

Bagaimana bentuk transaksi mobile banking nasabah bank syariah?

Jawab: Bentuk transaksinya itu seperti tranasfer, pembayaran, pembelian,
pembukaan rekening tabungan, deposito, dan investasi emas.

Bagaimana cara kerja mobile banking pada bank syariah?

Jawab: Cara kerjanya menggunakan android ataupun ios, dengan 1 no. Hp yang
terdaftar pada sistem BSI.

Apa keunggulan menggunakan mobile banking?

Jawab: Seperti pengertiannya tadi yang saya jelaskan, untuk lebih memudahkan
nasabah dalam bertransaksi kapanpun dan di manapun melalui hp.

Apa kelemahan menggunakan mobile banking?
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Jawab: Sampai sekarang saya belum menemukan kelemahan dari bsi mobile,
karna sangat sangat memudahkan bertarnsaksi dan membeli apapun tanpa harus
ke leuar rumah.

Apa keunggulan bertransaksi menggunakan mobile banking dibandingkan
bertransaksi melalui ATM?

Jawab: Bertransaksi bisa dilakukan di manapun dan kapanpun sedangkan melalui
ATM harus ke luar rumah untuk ke ATM melakukan transaksi, fitur di ATM
juga terbatas, misalnya pembukaan rekening bisa dilakukan di BSI mobile
sedangkan di ATM tidak bisa, melihat daftar mutasi rekening pun bisa dilakukan
di BSI mobile sedangkan di ATM belum bisa.

Fitur atau layanan apa yang paling sering digunakan nasabah dalam bertransaksi
menggunakan mobile banking?

Jawab: Transfer, pembayaran, dan pembelian, serta penarikan tunai tanpa kartu
ATM fitur transfer bank BSI juga dilengkapi dengan Bl fast yang di mana
transfer ke bank lain biaya pertransaksi 6.500.

Apakah dengan adanya mobile banking berpengaruh terhadap perilaku nasabah
dalam bertransaksi online?

Jawab: Berpengaruh, karna memudahkan nasabah dalam bertransaksi online.
Apakah ada perbedaan pengeluaran nasabah sebelum dan sesudah menggunakan
mobile banking?

Jawab: Pasti ada, karena dengan adanya BSI mobile nasabah lebih mudah
bertransaksi.

Apa yang mempengaruhi nasabah berperilaku konsumtif dalam transaksi mobil
banking?

Jawab: Faktor yang mepengaruhi itu dengan adanya transaksi yang memudahkn,

otomatis nasabah akan lebih berperilaku konsumtif, contoh bayar shopee pay ,
atau transfer pembelian barang melalui aplikasi belanja online.

TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber : Nasabah BSI KC Parepare
Tanggal : 28 Januari 2022
1. Apa itu m-banking?

m-banking adalah adalah transaksi keuangan yang dapat diakses melalui
smarthphone yang sumber dananya berasal dari tabungan para nasabah yang ada
di bank.



Fitur-fitur apa saja yang terdapat pada m-banking?

Fitur-fitur layanan mobile banking antara lain layanan informasi saldo, mutasi
rekening, tagihan kartu kredit dan lokasi cabang atau ATM terdekat, dan layanan
transaksi, seperti transfer, pembayaran tagihan seperti listrik, air, pajak, asuransi,
internet, pembelian pulsa, tiket dan berbagai fitur lainnya.

Bagaimana cara kerja m-banking pada bank syariah?

Pertama yang harus dilakukan agar bisa menggunakan m-banking yaitu pastikan
anda mempunyai rekening, yang kedua yaitu download aplikasi m-banking lalu
diinstal di smarthphone, yang dimana pada bank BSI Parepare aplikasi m-
banking yang dimaksud ialah BSI Mobile, setelah aplikasinya telah terinstal
maka nasabah bisa dating ke bank untuk membuka dengan dibntu oleh CS yang
ada di bank, akan tetapi sekarang untuk membuat akun m-banking nasabah tidak
harus ke bank lagi karena telah tersedia pendaftaran mandiri secar online,
nasabah bisa membuat akun sendiri dengan tetatp mengikuti instruksi yang ada.
Setelah pembukaan akun berhasil nasabah dapat membuka aplikasi BSI Mobile,
pada saat membuka aplikasi nasabah terlebih dahulu harus memasukkad
password untuk login, kemudian nasabah dapat memilih fitur atau transaksi yang
tersedia dan diminta mmasukkan PIN saat menjalankan transaksi.

Bagaimana kualitas layanan m-banking?

m-banking itu memiliki kualitas yang baik karena kita dapat melakukan transaksi
dengan cepat selagi tersedia jaringan internet yang cukup baik.

Apa keunggulan menggunakan m-banking?

Kita dapat bertransaksi kapan saja karena m-banking memberikan layanan 24
jam, saya rasa semua bank memang begitu tak terkecuali pada BSI Parepare ini.
Dan juga menurut saya m-banking itu mudah digunakan.

Apa kelemahan menggunakan m-banking?

Kelemahannya itu apabila tidak tersedia jaringan internet kita tidapat
mengaksesnya.

Apakah m-banking mudah digunakan?

X
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13.

14.

Ya, menurut saya aplikasi m-banking itu mudah digunakan, apabila kita terbiasa
menggunakan smartphone itu sangat menunjang untuk lebih gampang
menggunakannya.

Apa yang mendasari lebih memilih bertransaksi menggunakan mobile banking
dibanding transaksi melalui ATM?

Yang pastinya menurut saya m-banking itu lebih prakstis ketimbang harus ke
ATM untuk bertransaksi, misalkan berbelanja online saya sudah tidak
dipusingkan lagi untuk membayarnya karena di aplikasi BSI Mobile sudah
tersedia layanan transfer jadi tidak perlu lagi untuk ATM untuk mentransfer
uangnya.

Apakah merasa puas dengan fitur-fitur yang terdapat di aplikasi mobile banking?
Selama saya menggunakannya saya merasa puas.

Apakah benar merasakan kemudahan dalam menggunakan mobile banking?
Seperti yang sudah saya katakana sebelumnya bertransaksi menggunakan m-
banking ini memberikan saya kemudahan.

Apakah m-banking menyediakan fitur yang anda inginkan?

Ya, fitur layanan BSI Mobile pada saat ini sangat beragam jadi hamper setiap apa
yang say butuhkan bisa saya akses melalui BSI mobile ini.

Fitur atau layanan apa yang paling sering digunakan dalam bertransaksi
menggunakan mobile banking?

Karena saya suka sekali memesan barang secara online jadi fitur yang sering
saya gunakan yaitu e-commerce, selain itu layanan transfer, tagihan listrik dan
juga pembelian pulsa.

Apa alasan nasabah bertransaksi menggunakan m-banking?

Karena tidak ribet, tanpa harus keluar rumah saya sudah bisa melakukan
transaksi yang saya inginkan.

Apakah dengan adanya m-banking berpengaruh terhadap perilaku nasabah dalam

berbelanja online?
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Ya, karena saya memiliki aplikasi BSI mobile jadi saya suka memilih metode
pembayaran transfer antar bank pada saat saya berbelanja online.

Apakah dengan adanya m-banking memberikan nasabah kemudahan pada saat
melakukan pemesanan online?

Menurut saya ia, ketika memesan online saya sudah tidak dipusingkan lagi
masalah pembayarannya karena sudah tersedia fitur yang saya inginkan
didalamnya.

Apakah dengan kemudahan penggunaan m-banking ini mempengaruhi nasabah
untuk bertransaksi secara terus menerus?

Sangt berpengaruh, dimana yang kita ketahui banyak sekali kemudahan-
kemudahan yang diberikan seperti halnya transfer kita idak perlu lagi ke ATM
karena langsung bisa diakses melalui smartphone dan kita dapat mengaksesnya
kapan pun.

Apakah tersedianya layanan selama 24 jam berpengaruh terhadap perilaku
nasabah dalam bertransaksi?

lya berpengaruh.

Apakah security atau jaminan kerahasiaan yang ada pada layanan m-banking
berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan m-banking?

lya, karena apabila telah merasakan keamanan yang ada pasti kita merasa
nyaman karena merasa terlindungi dan apabila melakukan transaksi apapun tidak
was-was lagi karena sudah aman.

Apakah ada perbedaan pengeluaran nasabah sebelum dan sesudah menggunakan
m-banking?

Spertinya iya, pengeluaran saya memang sedikit meningkat setelah menggunakan
m-banking ini, saya kadang merasa agak boros karena kemudahan saya menjadi
kebablasan selalu ingin menggunakannya.

Apakah jumlah pendapatan tiap bulannya menjadi salah satu faktor acuan

nasabah dalam bertransaksi menggunakan mobile banking?

Xl



21.

22.

23.

24,

25.

26.

217.

28.

Bisa dikatakan begitu karena pemasukan menurut saya sangat mempengaruhi
saya dalam melakukan sesuatu seperti halnya berbelanja.

Apakah pendapatan yang meningkat menyebabkan anda lebih sering bertransaksi
secara online?

Jika pemasukan sedikit meningkat kadang pola konsumsi saya juga sedikit
meningkat.

Apa itu perilaku konsumtif?

Perilaku konsumtif itu membeli atau menggunkaan sesuatu secara berlebihan.
Bagaimana seharusnya konsumsi dalam Islam?

Yang saya tahu islam itu sangat melarang sikap berlebih-lebihan dalam
mengkonsumsi sesuatu.

Apakah anda menerapkan sikap seimbang dalam bertransaksi menggunakan m-
banking?

Kadang dalam menggunakannya saya itu tidak memikirkan hal lain yang ada
hanya bagaimana supaya keinginan saya terpenuhi.

Apakah anda bertransaksi menggunakan m-banking pada bentuk yang halal?

Ya tentu, sebagai umat muslim saya cukup tahu batasan bahwa apa-apa saja yang
halal untuk dilakukan dan tau juga mana yang dilarang oleh Allah.

Apakah menggunakan m-banking menyebabkan anda menjadi royal dalam
bertransaksi?

Sedikit.

Apakah mengunakan m-banking mendorong anda cenderung kepada sikap
boros?

Bisa dibilang begitulah karena memang setelah menggunakan m-banking
pengeluaran saya semakin meningkat dari sebelumnya.

Bagaimana cara menghindari agar tidak boros menggunakan m-banking?
Mengontrol diri agar tidak mendahulukan keinginan tetapi mendahulukan
kebutuhan terlebih dahulu.
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